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MOTTO 
 
 ِساَّنلا َن ْي َب ُْم ت ْم َك َح اَذ ِإ َو ا َه ِل َْه أ ٰىَل ِإ ِتاَنا ََم ْلْا اوُّد َُؤ ت ْنَ أ ْم ُك ُر ُْم أ َي َ َّاللَّ َّنِإ
اًريِص َب اًعي ِم َس َنا َك َ َّاللَّ َّنِإ ۗ ِه ِب ْم ُك ُظِعَي ا َّم ِع ِن َ َّاللَّ َّنِإ ۚ ِل ْد َع ْلاِب اوُم ُك ْحَ ت ْنَ أ 
 Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruhmu menyampaikan amanah  
kepada yang berhak menerimannya. Dan apabila kamu menetapkan hukum di  
antara manusia, hendaknya kamu menetapkannya dengan adil. Sesungguhnya  
Allah sebaik-baik yang memberi pengajaran kepadamu. Sungguh, Allah Maha  
Mendengar lagi Maha Melihat.” 
(Qs. An-Nisa : 58). 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 
       Pedoman transliterasi yang dipakai dalam penulisan skripsi di Fakultas 
Syariah Institut Agama Islam Negeri Surakarta didasarkan pada Keputusan 
Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 
158/1987 dan 0543 b/U/1987 tanggal 27 Januari 1988. Pedoman transliterasi 
tersebut adalah: 
 
1. Konsonan  
       Fenom konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian 
dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf 
serta tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin 
adalah sebagai berikut: 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif 
Tidak 
dilambangkan 
Tidak 
dilambangkan 
ب Ba b Be 
ت Ta t Te 
ث s/A s/ 
Es (dengan titik 
diatas) 
ج Jim j Je 
ح HA h 
Ha (dengan titik 
dibawah) 
خ Kha kh Ka dan ha 
د Dal d De 
ذ Zal z/ 
Zet (dengan titik 
di atas) 
ix 
 
ر Ra r Er 
ز Zai z Zet 
س Sin s Es 
ش Syin sy Es dan ye 
ص sad s 
Es (dengan titik 
di bawah) 
ض dad d 
De (dengan titik 
di bawah) 
ط tA t 
Te (dengan titik 
di bawah) 
ظ zA z 
Zet (dengan titik 
di bawah) 
ع ‘ain ...'... 
Koma terbalik di 
atas 
غ Gain g Ge 
ف Fa f Ef 
ق Qaf q Ki 
ك Kaf k Ka 
ل Lam I El 
م Mim m Em 
ن Nun n En 
و Wau w We 
ه Ha h Ha 
ء Hamzah ...`... Apostrop 
ي Ya y Ye 
x 
 
 
2. Vokal 
       Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal  
       Vokal Tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut:s 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 Fath}ah a A 
 Kasrah i I 
 Dammah u U 
 
  Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. بتك Kataba 
2. ركذ Zukira 
3. بهذي Yazhabu 
 
 
 
b. Vokal Rangkap 
       Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf maka transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 
 
Tanda dan 
Huruf 
Nama Gabungan Huruf Nama 
ي.....ا Fathah dan ya Ai a dan i 
ي....ا 
Fathah dan 
wawu 
Au a dan u 
xi 
 
 
  Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. فيك Kaifa 
2. لوح Haula 
 
3. Maddah 
       Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasi berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 
Harakat dan 
Huruf 
Nama Huruf dan Tanda Nama 
ي....ا 
Fathah dan alif 
atau ya 
a> 
a dan garis di 
atas 
ي.....ا Kasrah dan ya i> 
i dan garis di 
atas 
و.....ا Dammah dan wau u> 
u dan garis di 
atas 
 
 
 Contoh:  
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. اقل  Qa>la 
2. ليق Qi>la 
3. لوقي Yaqu>la 
4. يمر Rama> 
 
4. Ta Marbutah  
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua : 
xii 
 
a. Ta Marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat fathah, kasrah atau 
dammah transliterasinya adalah /t/. 
b. Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adalah /h/. 
c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang /al/ serta bacaan kedua kata itu terpisah 
maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/. 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1 لافطلاا هضور 
Raud}ah al-at}faI/ raud}atul 
atfaI 
2 ةحلط T}alhah 
 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau Tasyid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda yaitu tanda Syaddah atau Tasydid. Dalam transliterasi ini tanda 
Syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf  yang sama dengan 
huruf yang diberi tanda Syaddah itu. 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1 انبر Rabbana 
2 لزن Nazzala 
 
6. Kata Sandang  
Kata sandang dalam bahasa Arab dilambankan dengan huruf yaitu لا. Namun 
dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang yang 
diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti oleh huruf 
Qamariyyah. 
xiii 
 
       Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah ditrasliterasikan sesuai 
dengan bunyinya yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf  
yang langsung mengikuti kata sandang itu. Sedangkan kata sandang yang 
diikuti oleh huruf Qamariyyah ditrasliterasikan sesuai dengan aturan  yang 
digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti dengan huruf 
Syamsiyyah atau Qomariyah, kata sandang ditulis dari kata yang mengikuti 
dan dihubungkan dengan kata sambung. 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1 لجرلا Ar-rajulu 
2 للاجلا Al-Jalalu 
 
7. Hamzah 
       Sebagaimana telah di sebutkan di depan bahwa Hamzah ditranslitesaikan 
dengan apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan di akhir kata. Apabila 
terletak di awal kata maka tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab 
berupa huruf alif. Perhatikan contoh-contoh berikut ini: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1 لكا Akala 
2 نوذخات Takhuduna 
3 ؤنلا An-nauu 
 
8. Huruf Kapital  
       Walaupun dalam sistem bahasa Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi 
dalam trasliterinya huruf kapital itu digunakan seperti yang berlaku dalam 
EYD yaitu digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan  
kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandangan maka  yang ditulis 
xiv 
 
dengan huruf kapital adalah nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata 
sandangnya. 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan tersebut disatukan 
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, maka huruf 
kapital tidak digunakan. 
 
Contoh: 
No. Kalimat Arab Transliterasi 
1. مهم امولوسرلاا د  Wa maMuhaamdun illarasul 
2. برهللادمحلا نيملاعلا  Al-hamdu lillhi rabbil’alamina 
 
9. Penulisan Kata 
       Pada dasarnya setiap kata baik fi’il, isim maupun huruf ditulis terpisah. 
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 
maka penulisan kata tersebut dalam transliterasinya bisa dirangkaikan. 
 
Contoh: 
No. Kalimah Bahasa Arab Transliterasi 
1. يقزارلا ريخ وهل الله نا و 
Wa innallaha lahuwa khair ar-
raziqin/ Wa innalla>ha lahuwa 
khairu-raziqin 
2. ليلااوفواف نازيملاو  
Fa aufu al-Kaila wa al-mizana/ 
Fa auful-kaila wal mizana. 
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ABSTRACT 
 
KHUSNUL KARIMAH, NIM: 152.111.181, “ANALISIS MASHLAHAH 
MURSALAH TERHADAP PELAKSANAAN BANTUAN PENDIDIKAN 
MASYARAKAT KOTA SURAKARTA (BPMKS) NON TUNAI DI TOKO 
SAMI LUWES SOLO DAN TOKO MARDI RAHAYU SOLO”. 
      Surakarta City Community Education Assistance (BPMKS) isthe Surakarta 
city government assistance program in the form of non-cash relatededucational 
funding assistance provided to students who come fromunderprivileged families 
as evidenced by the ownership of a Protection CardSocial (KPS). The purpose of 
this research is to know the implementationSurakarta City Non-Cash Community 
Education Assistance (BPMKS) at the storeSami Luwes Solo and Mardi Rahayu 
Solo shop. To find out the modeldisbursement of Surakarta City Non-Cash 
Community Education Assistance (BPMKS)in the perspective of the Maslahah 
Mursalah. 
       The research methodology used in this study is qualitative field research with 
research locations in the Sami Luwes Solo store and the Mardi Rahayu Solo store 
where the data sources used in data collection are primary and secondary data 
sources. Data collection techniques by direct observation, interviews and 
documentation. As well as data analysis using the deductive method. 
       The results of this study indicate that the implementation of the Surakarta 
City Community Education Assistance in Solo Sami Luwes and Mardi Rahayu 
Solo stores not in accordance with Mayor Regulation Number 11-A of 2017 
concerning Surakarta City Community Education Assistance. Where is one of the 
partner stores not yet fully applying the principles in the Mayor Regulation, these 
principles are the principle of fairness and nonprofit. Disbursement Model of 
Surakarta Non-Cash Community Education Assistance (BPMKS) in 
perspectiveMaslahah Mursalah for elementary and junior high school students the 
non-cash disbursement model is very useful because it provides benefits / 
mashlahah veryespecially in school equipment needs.Whereas students are more 
likely because of their disadvantagesmore practice than theory so that school 
equipment has begun to be no longer used.And also for vocational students, 
especially private SMKs in monthly tuition payments become delayed because of 
the assistance onlytangible goods not tangible money that can be used to payThe 
monthly tuition fees are delayed, especially for poor families whose parents' 
income is only enough to eat. 
 
Keywords: Surakarta Non-cash Community Education Assistance, Maslahah 
Mursalah, Principle. 
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ABSTRAK 
 
KHUSNUL KARIMAH, NIM: 152.111.181, “ANALISIS MASHLAHAH 
MURSALAH TERHADAP PELAKSANAAN BANTUAN PENDIDIKAN 
MASYARAKAT KOTA SURAKARTA (BPMKS) NON TUNAI DI TOKO 
SAMI LUWES SOLO DAN TOKO MARDI RAHAYU SOLO”. 
       Bantuan Pendidikan Masyarakat Kota Surakarta (BPMKS) merupakan 
program bantuan pemerintah kota Surakarta dalam bentuk non tunai terkait 
bantuan pembiayaan pendidikan yang diberikan kepada siswa yang berasal dari 
keluarga kurang mampu yang dibuktikan dengan kepemilikan Kartu Perlindungan 
Sosial (KPS). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan 
Bantuan Pendidikan Masyarakat Kota Surakarta (BPMKS) Non Tunai di toko 
Sami Luwes Solo dan toko Mardi Rahayu Solo. Untuk mengetahui model 
pencairan Bantuan Pendidikan Masyarakat Kota Surakarta (BPMKS) Non Tunai 
dalam perspektif Mashlahah Mursalah. 
       Metodologi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif lapangan dengan lokasi penelitian di Toko Sami Luwes Solo dan Toko 
Mardi Rahayu Solo dimana sumber data yang digunakan dalam pengumpulan data 
adalah sumber data primer dan sekunder. Teknik pengumpulan data dengan 
melakukan observasi langsung, wawancara dan dokumentasi. Serta analisis data 
menggunakan metode deduktif. 
       Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan Bantuan Pendidikan 
Masyarakat Kota Surakarta di Toko Sami Luwes Solo dan Toko Mardi Rahayu 
Solo belum sesuai dengan Peraturan Walikota Nomor 11-A Tahun 2017 tentang 
Bantuan Pendidikan Masyarakat Kota Surakarta. Dimana salah satu toko mitra 
belum sepenuhnya menerapkan prinsip-prinsip yang ada di Peraturan Walikota, 
prinsip tersebut adalah prinsip adil dan prinsip nirlaba.Model pencairan Bantuan 
Pendidikan Masyarakat Kota Surakarta (BPMKS) Non Tunai dalam perspektif 
Mashlahah Mursalah untuk siswa SD dan SMP sangat bermanfaat karena 
memberikan manfaat/mashlahah yang sangat besar terutama dalam kebutuhan 
peralatan sekolah. Sedangkan untuk siswa lebih cenderung kemadharatnya karena 
lebih banyak praktik daripada teori sehingga peralatan sekolah sudah mulai tidak 
digunakan lagi. Dan juga untuk siswa SMK khususnya SMK swasta dalam 
pembayaran SPP bulanan menjadi tertunda karena bantuan tersebut hanya 
berwujud barang bukan berwujud uang yang dapat digunakan untuk membayar 
SPP bulanan yang tertunda, apalagi untuk keluarga miskin yang penghasilan 
orang tuanya hanya cukup untuk makan. 
 
Kata Kunci: Bantuan Pendidikan Masyarakat Kota Surakarta Non tunai, 
Mashlahah Mursalah, Prinsip. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
  Pendidikan merupakan salah satu elemen yang sangat penting dan 
mendasar bagi setiap orang. Baik masyarakat kecil maupun masyarakat 
menengah ke atas. Semua orang sangat membutuhkan pendidikan hal ini 
karena pendidikan merupakan kebutuhan pokok yang harus dimiliki oleh 
setiap orang atau masyarakat dalam menghadapi era-globalisasi 
Peningkatan akses dan mutu pendidikan kepada masyarakat terus 
dilakukan oleh pemerintah sebagai  upaya meningkatkan kualitas sumber daya 
manusia yang dapat membangun dan memajukan bangsa dan negara agar 
tercapai masyarakat yang berilmu, cerdas dan berkarakter. Pembangunan 
dibidang pendidikan merupakan investasi besar dalam mewujudkan 
pembangunan yang berkelanjutan. 
Implementasi kebijakan otonomi daerah yang didasarkan pada UU No. 22 
Tahun 1999 jo UU No. 32 Tahun 2004 jo UU No. 9 Tahun 2015, yaitu 
memutuskan suatu keputusan dan atau kebijakan secara mandiri dimana 
kewenangan yang dulu berada di pusat sekarang telah diserahkan kepada 
daerah dalam hal ini provinsi dan kabupaten/kota. Pemberian otonomi ini 
dimaksudkan untuk lebih memandirikan daerah dan memberdayakan 
2 
 
 
 
masyarakat sehingga lebih leluasa dalam mengatur dan melaksanakan 
kewenangannya atas prakarsa sendiri.1 
Pendidikan secara nasional tidak akan pernah tercapai tanpa adanya usaha 
dan kerjasamanya serta koordinasi antara semua pihak yang mempunyai  andil 
di dalamnya. Pemerintah, insfrastuktur serta masyarakat sendiri yang 
menjalankan. Pemerintah mencanangkan program pendidikan nasional. Salah 
satunya yaitu melalui program Bantuan Operasional Sekolah atau yang dikenal 
dengan Program BOS yang dianggarkan dari APBD kota Surakarta.2 
Selain program BOS pemerintah melalui Kemendikbud juga telah 
meluncurkan beberapa program pendukung lainnya, diantaranya adalah 
Program Bantuan Siswa Miskin (BSM) yang disalurkan dari bantuan APBD I, 
Program pembangunan/ rehabilitasi ruang kelas dan fasilitas belajar baik yang 
disalurkan melalui Dana Alokasi Khusus (DAK) maupun langsung dari 
Anggaran Pendapatan Belanja Negara (APBN), Biaya Operasional Satuan 
Pendidikan yang disingkat (BOSP) jenjang SD/MI, SMP/MTS, 
SMA/MA/SMK, Biaya personal disingkat (BP) untuk keperluan perorangan 
termasuk di dalamnya seragam dan peralatan sekolah.3 
 Kota Surakarta merupakan kota yang mendukung pembangunan 
pendidikan yang dibuktikan dengan adanya program Bantuan Pendidikan 
                                                          
       1Ibnu Salam dkk, ”Analisis Bantuan Operasional Sekolah Kepada Yayasan Perguruan 
Almanar”, Jurnal Administrasi Publik, (Medan) Vol 8 Nomor 2, 2018, hlm 19. 
 
        2Hadi Mahmud Suparwi, “Analisis Kebijakan Walikota dalam Program Bantuan Pendidikan 
Masyarakat Kota Surakarta (BPMKS) di Kota Surakarta”, Jurnal Serambi Hukum , (Surakarta) 
Vol. 08 Nomor 02,  2015, hlm. 225. 
 
3Ibid, 
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Masyarakat Kota Surakarta yang dikenal dengan BPMKS, dasar hukum dari 
program bantuan tersebut adalah Peraturan Walikota Surakarta Nomor 11-A 
Tahun 2017 tentang Bantuan Pendidikan Masyarakat Kota Surakarta. Tujuan 
program bantuan tersebut adalah untuk mensukseskan Program Penuntasan 
Wajib Belajar Pendidikan sembilan tahun menuju dua belas tahun. Bantuan 
tersebut diberikan secara tunai tetapi sekarang bantuan itu dirubah menjadi 
secara non tunai tujuannya untuk meningkatkan aksesabilitas agar bantuan 
tepat sasaran karena berbasis data kependudukan dan basis data kemiskinan 
dari dinas sosial.4 
Manfaat dari program BPMKS non tunai bagi penerima bantuan yaitu 
meringankan siswa miskin dalam melaksanakan pendidikan selama 12 tahun 
sedangkan untuk pihak toko yaitu meningkatkan penjualan barang yang sesuai 
dengan kebutuhan siswa.5 
Pencairan tersebut dilakukan dengan menggunakan kartu khusus yaitu  
Kartu Bantuan Pendidikan Masyarakat Kota Surakarta (BPMKS) yang hanya 
bisa digunakan untuk belanja kebutuhan pendidikan di 15 toko mitra. Adapun 
mitra usaha yang bekerja sama dengan program Bantuan Pendidikan 
Masyarakat Kota Surakarta (BPMKS) Siswa Winasis meliputi Luwes 
Nusukan, Luwes Kestalan, Luwes Lojiwetan, Luwes Gading, Sami Luwes, 
                                                          
4Peraturan Walikota Surakarta Nomor 11-A Tahun 2017 tentang Bantuan Pendidikan 
Masyarakat Kota Surakarta, Pasal 4, hlm 4. 
 
5Ika, Managemen Toko, Wawancara Pribadi,11 Oktober 2019, Jam 19.30 WIB. 
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Sasami Textile, Mac Mohan, Maharani, Mardi Rahayu, Serba Peni, Tunas 
Mekar, Nuria, Sinar, Sekawan Pusat, dan Pajang Baru.6 
Pelaksanaan Bantuan Pendidikan Masyarakat Kota Surakarta masih ada 
kendala mengenai minimnya mesin transaksi yang digunakan bermasalah 
(Error) dalam pencairan bantuan tersebut yang mengakibatkan antrian panjang 
di toko yang sudah di tentukan oleh Pemkot Solo. Terutama di toko Sami 
Luwes dan toko Mardi Rahayu yang tidak memakai nomor antrian. Setiap 
harinya hanya melayani 100- 150 orang. Setiap toko mitra hanya diberi satu 
mesin gratis dari Bank Jateng untuk mencairkan bantuan tersebut, jika mesin 
itu rusak maka pihak toko mitra harus membeli lagi.7 
 Pelaksanaan bantuan tersebut mengakibatkan orang tua siswa mengalami 
kesusahan dalam mencairkan dana Bantuan Pendidikan Masyarakat Kota 
Surakarta (BPMKS) non tunai. Orang tua siswa rela mengantri dari pukul 
03.00 WIB dini hari untuk mencairkan dana tersebut supaya tidak kehabisan 
stok barang yang diinginkan oleh penerima bantuan/ orang tua siswa yang 
menerima bantuan tersebut, jika stok barangnya habis maka penerima harus 
mengantri lagi dikemudian hari.8 
Pelaksanaan BPMKS non tunai mulai bulan Juli tahun 2018 sudah lebih 
tertata daripada tahun kemarin yaitu dikelompokkan sesuai tingkat derajat 
mulai dari SD/MI kemudian SMP lanjut SMA dan yang terakhir SMK. Total 
                                                          
6Ningsih, Kasi Kesiswaan Bidang SD, Wawancara Pribadi, 23 Oktober 2019, Jam 14.00 – 
14.14 WIB. 
 
7Puji, Pengawas toko Sami Luwes, Wawancara Pribadi, 7 Februari 2019, Jam 10.45 WIB. 
 
8Tutik, Penerima BPMKS, Wawancara Pribadi, 8 Februari 2019, Jam 09.30 WIB. 
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siswa yang menerima BPMKS non tunai mencapai 20,298 siswa dengan 
nominal bantuan siswa SD sebesar Rp 450,000/tahun, siswa SMP sebesar Rp 
600,000/tahun dan siswa SMA/SMK/SLB sebesar Rp 1,250,000/tahun.  
Program bantuan tersebut dilakukan secara berkesinambungan / setiap 
tahun selalu ada.Masalahnya dari pelaksanaan program BPMKS non tunai 
tersebut ada pihak toko yang mengambil keuntungan dari pencairan BPMKS 
non tunai dengan cara menaikan harga yang tidak seperti biasanya, semisal 
harga bolpoin semula Rp 1,200 menjadi Rp 1,900 selisih Rp 700 dari 
biasanya. Ada juga yang memberikan barang tersebut dengan barang stok 
lama bukan barang baru. Sehingga tidak sesuai dengan prinsip yang telah 
ditentukan dalam Peraturan Walikota Surakarta Nomor 11-A tahun 2017.9 
Prinsip dalam penyelenggaraan BPMKS meliputi nirlaba, adil, merata, 
terjangkau, transaparan, akuntabel dan tepat sasaran. Toko tersebut apakah 
sudah sesuai dengan prinsip yang dicantumkan dalam Peraturan Walikota 
Surakarta Nomor 11-A Tahun 2017 pasal 5 dan model pencairan pelaksanaan 
bantuan tersebut memberikan kemashatan atau kemudharatan. Berdasarkan 
penjelasan yang sudah diuraikan di atas maka penyusun tertarik untuk 
melakukan penelitian tentang “Analisis Mashlahah Mursalah Terhadap 
Pelaksanaan Bantuan Pendidikan Masyarakat Kota Surakarta (BPMKS) Non 
Tunai Di Toko Sami Luwes Dan Toko Mardi Rahayu”. 
 
 
                                                          
9Hartini, Penerima BPMKS, Wawancara Pribadi, 9 Oktober 2019, Jam 14.30 WIB. 
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B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan pada uraian latar belakang masalah di atas, maka dapat 
diidentifikasikan permasalahannya. Hal ini dimaksudkan untuk memberikan 
batasan dalam pembahasan. Berangkat dari hal ini terdapat 2 persoalan yang 
menjadi pokok permasalahan, antara lain: 
1. Bagaimana pelaksanaan Bantuan Pendidikan Masyarakat Kota Surakarta 
(BPMKS) Non Tunai di toko Sami Luwes Solo dan toko Mardi Rahayu 
Solo ? 
2. Bagaimana Model Pencairan Bantuan Pendidikan Masyarakat Kota 
Surakarta (BPMKS) Non Tunai Dalam Perspektif Mashlahah Mursalah ? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan pemaparan dan rumusan masalah di atas maka maksud dan 
tujuan dari penelitian dan tugas akhir ini adalah: 
1. Untuk mengetahui pelaksanaan Bantuan Pendidikan Masyarakat Kota 
Surakarta (BPMKS) Non Tunai di toko Sami Luwes Solo dan toko Mardi 
Rahayu Solo. 
2. Untuk mengetahui model pencairan Bantuan Pendidikan Masyarakat Kota 
Surakarta (BPMKS) Non Tunai dalam perspektif Mashlahah Mursalah. 
D. Manfaat Penelitian  
Manfaat dari penelitian ini adalah: 
1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan untuk menambah pengetahuan 
dan bahan pertimbangan untuk penelitian selanjutnya mengenai 
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pelaksanaan Bantuan Pendidikan Masyarakat Kota Surakarta (BPMKS) 
Non tunai di toko Sami Luwes Solo dan toko Mardi Rahayu Solo. 
2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan 
dan gambaran mengenai bagaimana model pencairan Bantuan Pendidikan 
Masyarakat Kota Surakarta (BPMKS) Non Tunai dalam perspektif 
Mashlahah Mursalah. 
 
E. Kerangka Teori 
     Dari segi bahasa, kata al-mashlahah adalah seperti lafazh al-manfa'at, 
baik artinya ataupun wazan-nya (timbangan kata), yaitu kalimat masdar yang 
sama artinya dengan kalimat aṣ-ṣalah, sepertin halnya lafazhal-manfa;at 
sama artinya dengan al-naf'u. Dan al-manfa'at yang dimaksud oleh pembuat 
hukum syara' (Allah) adalah sifat menjaga agama, jiwa, akal, keturunan, dan 
hartanya untuk mencapai ketertiban nyata antara Pencipta dan makhluk-Nya. 
Sedangkan alasan dikatakan mursalah, karena syara' memutlakkannya bahwa 
di dalamnya tidak terdapat kaidah syara' yang menjadi penguatnya ataupun 
pembatalnya.10 
       Abdul Wahab Khallaf menyatakan bahwa, mashlahah mursalah berarti 
sesuatu yang dianggap maslahat namun tidak ada ketegasan hukum untuk 
merealisasikannya dan tidak pula ada dalil tertentu baik yang mendukung 
                                                          
10 Rachamat Syafe'i, Ilmu Ushul Fiqih, (Bandung: Pustaka Setia, 2010), hlm. 117. 
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maupun yang menolaknya, sehingga ia disebut maslahah mursalah (maslahat 
yang lepas dari dalil secara khusus).11 
       Sesungguhnya kehidupan terus berkembang dan cara manusia untuk 
memenuhi kemaslahatannya terus berubah di setiap zaman dan tempat. Jika 
hanya membatasi diri pada hukum-hukum yang telah diakui atau terdapat 
dalam nash, maka banyak sekali Mashlahat manusia yang akan terhalangi, 
dan pensyari’atan akan menjadi jumud. Hal ini akan melahirkan bahaya yang 
besar dan tidak sesuai dengan tujuan syari’ah yaitu mewujudkan Mashlahat 
dan menghilangkan mafsadat.12 
       Para ulama berbeda pendapat mengenai mashlahah mursalah dalam 
bidang mualamat. Kalangan Zahiriyah, sebagaimana dari kalangan Syafi'iyah 
dan Hanafiyah tidak mengakui mashlahah mursalah sebagai landasan 
pembentukan hukum. Mereka beralasan bahwa Allah dan Rasul-Nya tekah 
merumuskan ketentuan-ketentuan hukum yang menjamin segala bentuk 
kemaslahatan umat manusia. Menetapkan hukum berlandaskan maslhaha 
mursalah, berarti menganggap syariat Islam tidak lengkap karena 
menganggap masih ada mashlahat yang belum tertampung oleh hukum-
hukum-Nya. Hal ini bertentangan dengan QS. Al- Qiyamah ayat 36: 
 
                                                          
11Abdul Wahab Khallaf, yang dikutip dalam Satria Efendi, Ushul Fiqh, (Jakarta: Kencana 
Prenada Media Group, 2008), hlm. 135. 
 
12Ipandang, ”Tanggungjawab Manusia Terhadap Al-Maslahat (Kajian Ushul Fiqhi)”, Jurnal 
Al-‘Adl, (Kendari) Vol 8 Nomor 2, 2015, hlm 176. 
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ًىدُس َكَْرُتي َْنأ ُناَسْن ِْلْا ُبَسْحََيأ 
Artinya: "Apakah manusia mengira, dia akan dibiarkan begitu saja (tanpa 
pertanggungjawaban) ?". (Qs Al-Qiyamah: 36).13 
 
       Selain itu, mereka juga beralasan bahwa membenarkan mashahah 
mursalah sebagai landasan hukum Islam berarti membuka pintu penguasa 
untuk menetapkan hukum menurut seleranya dengan alasan untuk meraih 
kemaslahatan. Praktik seperti itu akan merusak citra agama.14 
       Abdul Wahab Khallaf menjelaskan beberapa persyaratan dalam 
memfungsikan maslahah mursalah, diantaranya adalah: 
1. Sesuatu yang dianggap maslahat itu haruslah berupa maslahat hakiki, 
yaitu yang benar-benar akan mendatangkan kemanfaatan atau menolak 
kemudaratan, bukan berupa dugaan belaka dengan hanya 
mempertimbangkan adanya kemanfaatan tanpa melihat kepada akibat 
negatif yang ditimbulkannya.  
2. Sesuatu yang dianggap maslahat itu hendaklah berupa kepentingan 
umum, bukan kepentingan pribadi. 
3. Sesuatu yang dianggap maslahah itu tidak bertentangan dengan ketentuan 
yang ada ketegasan dalam Al-Qur'an atau Sunnah Rasulullah, atau 
bertentangan dengan ijma'.15 
                                                          
13Departemen Agama RI, Al-Qur'an Al karim dan Terjemahanya, (Jakarta: Lajnah Pentashih 
Mushaf Al-Qur'an,2002), hlm.577. 
 
14Abdul Wahab Khallaf, yang dikutip dalam Satria Efendi, Ushul Fiqh..., hlm.137. 
 
15Ibid., hlm139. 
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       Bantuan Pendidikan Masyarakat Kota Surakarta (BPMKS) adalah dana 
bantuan pendidikan yang diberikan untuk penduduk miskin kota Surakarta 
yang bersumber dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kota 
Surakarta setiap satu tahun sekali melalui rekening bank bekerja sama dengan 
Bank Jateng yang selanjutnya digunakan untuk membeli peralatan sekolah 
yag telah di tentukan.Pencairan dana BPMKS non tunai menggunakan kartu 
khusus yaitu Kartu Bantuan Pendidikan Masyarakat Kota Surakarta 
(BPMKS) non tunai adalah kartu yang dikeluarkan oleh pemerintah daerah 
sebagai kartu identitas keikutsertaan peserta didik dalam program Bantuan 
Pendidikan Masyarakat Kota Surakarta (BPMKS).16 
       Penduduk Kota Surakarta adalah penduduk Warga Negara Indonesia 
yang tercatat sebagai penduduk Kota Surakarta dan bertempat tinggal tetap di 
wilayah administrasi Kota Surakarta, yang dibuktikan dengan catatan 
kependudukan berupa Kartu Keluarga Kota Surakarta dan/atau Kartu 
Identitas Anak. 
       Kartu Identitas Anak yang selanjutnya disingkat KIA adalah kartu yang 
diterbitkan oleh Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Surakarta 
bagi anak yang berdomisili di Kota Surakarta termasuk Kartu Insentif Anak 
yang masih berlaku sebagaimana diatur dalam Peraturan Walikota Surakarta 
Nomor 3 Tahun 2017 tentang Kartu Identitas Anak.Siswa Miskin adalah 
                                                          
       16Peraturan Walikota Surakarta Nomor 11-A Tahun 2017 tentang Bantuan Pendidikan 
Masyarakat Kota Surakarta, op.cit hlm 3. 
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siswa yang termasuk Penduduk Miskin Kota Surakarta berdasar Data Base 
penduduk miskin yang dikelola Dinas Sosial Kota Surakarta. 
       Tujuan Bantuan Pendidikan Masyarakat Kota Surakarta (BPMKS)Tujuan 
dari program ini antara lain:17 
1) Mensukseskan program penuntasan wajib belajar pendidikan sembilan 
tahun menuju wajib belajar pendidikan dua belas tahun; 
2) Meningkatkan layanan dan mutu pendidikan; dan  
3) Memenuhi hak dasar masyarakat miskin dalam bidang pendidikan. 
       Prinsip dalam Penyelenggaraan Bantuan Pendidikan Masyarakat Kota 
Surakarta (BPMKS) ini meliputi:18 
a) Nirlaba; 
b) Adil, merata dan terjangkau; 
c) Transparan dan akuntabel; dan  
d) Tepat sasaran. 
 
F. Tinjauan Pustaka 
Tinjauan pustaka merupakan ringkasan tentang penelitian sebelumnya 
yang sudah pernah dilakukan membahas topik yang bersangkutan dengan 
penelitian skripsi ini. Sehingga terlihat jelas bahwa dalam penelitian yang 
sedang dilakukan ini tidak merupakan pengulangan atau duplikasi dari 
                                                          
17Ibid.,hlm. 4. 
 
18Ibid., 
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penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya. Dalam penyusunan skripsi ini 
terdapat beberapa karya yang dijumpai oleh penulis antara lain: 
Skripsi, Yulian Nur Fatkhurohman, IAIN Surakarta dengan judul 
Hubungan Kemitraan Antara Perusahaan GO-JEK dengan Driver GO-CAR 
di Yogyakarta dalam Perspektif Mashlahah Mursalah skripsi tersebut 
membahas tentang Penerapan hubungan kemitraan antara perusahaan GO-
JEK dengan driver GO-CAR di Yogyakarta  dalam  perspektif  mashlahah  
mursalah belum sepenuhnya dilakukan oleh perusahaan. Seperti halnya 
dalam masalah order fiktif perusahaan  menilai  seorang  driver  melakukan  
order fiktif hanya dari opini dan riwayat driver dan kurang melihat 
dilapangan langsung. Dan juga perusahaan disini lebih mementingkan 
keuntungan untuk  dirinya  sendiri  dan  lebih memihak  kepada  
konsumendan  masih  memandang  driver  sebelah  mata  belum  
sepenuhnyamemberikan perlindungan atau timbal balik terhadap drivernya.19 
Skripsi, Siti Musrofah, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta dengan judul 
Konsep Mashlahah Mursalah dalam Dunia Bisnis dengan Sistem Franchise 
(Waralaba) skripsi tersebut membahas tentang sistem Franchise yang seiring 
perkembangan zaman semakin canggih dan modern, sistem perdagangan 
lebih kompleks lagi. Misalnya bisnis E-Commerce  dan Franchising 
(waralaba) yang pada masa Rasul tentu saja belum ada. Franchise (waralaba) 
merupakan suatu bentuk perikatan dimana salah satu pihak diberikan hak 
                                                          
19Yulian Nur Fatkhurohman, “Hubungan Kemitraan Antara Perusahaan GO-JEK dengan 
Driver GO-CAR di Yogyakarta dalam Perspektif  Mashlahah Mursalah”,  Skripsi (Program Studi 
Muamalah Fakultas Syariah,IAIN Surakarta), 2018. 
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untuk memanfaatkan dan atau menggunakan hak kekayaan intelektual atas 
penemuan atau ciri khas usaha yang dimiliki pihak lain dengan sistem 
imbalan berdasarkan persyarakatan yang ditetapkan pihak lain tersebut. 
Dihubungkan dengan mashlahah mursalah sistem Franchise (waralaba) 
tersebut memberikan banyak kemashlahatan, tidak sempurna keseluruhan 
namun dapat meminimalisir risiko usaha mengambil mashlahah dan 
menjauhkan mudharat.20 
Skripsi, Nurlaila Rampi Amalia Ambar Sukma Dewi, Universitas Negeri 
Yogyakarta dengan judul Implementasi Program Bantuan Siswa Miskin 
(BSM) di SMA Negeri 6 Yogyakarta hasil penelitian tersebut adalah 
mekanisme pelaksanaan program Bantuan Siswa Miskin (BSM) di SMA 
Negeri 6 Yogyakarta dimulai dari sosialisasi, pendaftaran calon penerima 
Bantuan Siswa Miskin (BSM), verifikasi dan rekapitulasi data siswa calon 
penerima Bantuan Siswa Miskin (BSM), pengiriman data tersebut ke Dinas 
Pendidikan Kota yang kemudian akan dilanjutkan ke pemerintah pusat. 
Setelah informasi mengenai siswa penerima Bantuan Siswa Miskin diterima, 
siswa dapat membuka rekening untuk pencairan dana. Pelaksanaan Bantuan 
Siswa Miskin (BSM) tersebut belum sepenuhnya berhasil karena masih 
mengalami masalah pada aspek komuikasi/sosialisasi. Akan tetapi, 
                                                          
20Siti Musrofah, “Konsep Mashlahah Mursalah dalam Dunia Bisnis dengan sistem Franchise 
(Waralaba)”, Skripsi (Fakultas Syariah dan HukumUIN Syarif Hidayatullah Jakarta), 2008. 
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pelaksanaan program tersebut sudah didukung oleh sumber daya staf yang 
kompeten dan fasilitas yang baik serta kinerja yang maksimal.21 
Dalam penelitian ini terdapat letak perbedaan dengan penelitian sebelumnya 
dimana penelitian skripsi ini membahas tentang analisis mashlahah mursalah 
terhadap pelaksanaan Bantuan Pendidikan Masyarakat Kota Surakarta 
(BPMKS) di toko Sami Luwes Solo dan toko Mardi Rahayu Solo. 
 
G. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field 
research), dimana penelitian ini mengkaji keadaan realita yang ada 
dilapangan dilakukan dengan merumuskan masalah sebagai fokus 
penelitian, mengumpulkan data yang ada dilapangan, menganalisis data, 
merumuskan hasil studi dan menyusun rekomendasi untuk pembuatan 
keputusan.22 Adapun yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah 
tentang pelaksanaan Bantuan Pendidikan Masyarakat Kota Surakarta 
(BPMKS) Non tunai di toko Sami Luwes Solo dan toko Mardi Rahayu 
Solo. 
 
                                                          
21Nurlaila Rampi Amalia Ambar Sukma Dewi, “Implementasi Program Bantuan Siswa 
Miskin (BSM) di SMA Negeri 6 Yogyakarta”,Skripsi (Fakultas Ilmu PendidikanUniversitas 
Negeri Yogyakarta), 2015. 
 
22Kuntjojo, Metodologi Penelitian, (Kediri: Universitas Nusantara  PGRI Kediri,  2009), hlm. 
16. 
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2. Sumber Data  
Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
a. Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari tempat dimana 
penelitian dilakukan yaitu observasi, dokumentasi dan hasil wawancara 
dengan penerima Bantuan Pendidikan Masyarakat Kota Surakarta 
(BPMKS), Pengawas toko Sami Luwes Solo dan toko Mardi Rahayu 
dan pihak Dinas Pendidikan.  
b. Data sekunder yaitu data yang berfungsi sebagai pendukung penelitian, 
pendukung data primer dan sekaligus pelengkap dari data primer itu 
sendiri. Berdasarkan pengertian tersebut, maka sumber data sekunder 
dalam penelitian ini meliputi data tertulis, berupa buku, majalah, arsip, 
dokumen pribadi dan dokumen resmi yang berkaitan dengan masalah 
teoritis dalam penelitian ini, khususunya mengenai permasalahan 
mashlahah mursalah dan dokumen mengenai Peraturan 
WalikotaSurakarta Nomor 11-A Tahun 2017 tentang Bantuan 
Pendidikan Masyarakat Kota Surakarta. 
3. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Terkait lokasi penelitian, penulis memilih melakukan penelitian di 
toko Sami Luwes Solo yang beralamat di Jl. Honggowongso No. 2 
Sriwedari Laweyan kota Surakarta dan toko Mardi Rahayu yang beralamat 
di Jl Brigjend Slamet Riyadi No. 142 Timuran Banjarsari kota Surakarta. 
Mengenai waktu penelitian yang akan digunakan peneliti dalam 
menyelesaikan penelitian ini adalah 3 bulan sejak diterimanya proposal 
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dan diseminarkan atau setidak-tidaknya data yang didapat dikira cukup 
dan telah selesai penelitian ini. 
4. Teknik Pengumpulan data 
Pengumpulan data yang dilakukan di penelitian ini adalah agar 
mendapat dan memperoleh informasi yang akan dibutuhkan dalam 
mencapai tujuan sebuah penelitian diantarannya adalah: 
a. Wawancara  
Wawancara (interview) adalah cara menghimpun bahan-bahan 
keterangan yang dilaksanakan dengan tanya jawab baik secara lisan, 
sepihak, berhadapan muka, maupun dengan arah serta tujuan yang 
telah ditentukan.23 
Teknik wawancara yang peneliti gunakan adalah secara struktur 
(tertulis) dimana peneliti menyusun terlebih dahulu beberapa 
pertanyaan yang akan disampaikan kepada informan, sehingga 
pembicaraan dalam wawancara lebih terarah dan fokus pada tujuan 
yang dimaksud serta menghindari pembicaraan yang melebar.  Selain 
itu juga dijadikan dasar umum yang dapat peneliti kembangkan 
melalui pertanyaan yang muncul dalam kegiatan wawancara 
berlangsung. 
Penulis melakukan wawancara secara langsung dengan pengawas 
toko Sami Luwes Solo, managemen toko Mardi Rahayu, pihak Dinas 
                                                          
23Muhammad Yaumi dan Muljono Damopolii, Action Research: Teori, Model & Aplikasi, 
(Jakarta: Kencana , 2014), hlm. 101. 
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Pendidikan dan 20 orang penerima Bantuan Pendidikan Masyarakat 
Kota Surakarta (BPMKS) non tunai tersebut. 
b. Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara 
menghimpun dan menganalisa data berupa dokumen-dokumen baik 
tertulis, gambar dan elektronik. Penyusun memperoleh dokumen 
tersebut seperti kartu BPMKS, foto dengan pihak yang di wawancarai, 
kontrak perjanjian pihak toko yang bersangkutan. 
c. Observasi 
Merupakan pengamatan dari penyusun baik secara langsung 
maupun tidak langsung terhadap objek penelitian. Penyusun 
menggunakan teknik non partisipan dalam observasi ini. Observasi non 
partisipan adalah dimana observer tidak ikut di dalam kehidupan orang 
yang akan di observasi, dan secara terpisah berkedudukan selaku 
pengamat. Observer hanya bertindak sebagai penonton saja tanpa harus 
terjun langsung ke lapangan.24 
5. Teknik Analisis Data 
Metode deduktif merupakan metode berfikir yang didasarkan pada 
prinsip pengetahuan atau keadaan yang sifatnya umum kemudian ditarik 
menjadi suatu kesimpulan yang bersifat khusus. Menggunakan pola 
berfikir deduktif, yang berusaha memahami suatu fenomena dengan cara 
                                                          
24Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Kencana, 2011), hlm 140. 
 
18 
 
 
 
menggunakan konsep-konsep yang umum utuk menjelaskan fenomena-
fenomena yang bersifat khusus. 
 
H. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan skripsi ini dalam pembahasannya dibagi menjadi 
lima bab, dibagi dalam sub-sub bab dengan perincian sebagai berikut:                
Bab I Pendahuluan, yang mendeskripsikan latar belakang, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian. Dalam hal ini, masalah yang 
diangkat adalah pelaksanaan Bantuan Pendidikan Masyarakat Kota Surakarta 
(BPMKS) non tunai di toko Sami Luwes dan toko Mardi Rahayu. Dalam bab 
ini disebutan kerangka teori, tinjauan pustaka (penelitian relevan), metode 
penelitian dan sistematika penulisan. 
Bab II berisi landasan teori, yang terdiri dari Bantuan Pendidikan 
Masyarakat Kota Surakarta (BPMKS)  mashlahah mursalah yang meliputi 
pengertian mashlahah mursalah, macam-macam mashlahah mursalah, dasar 
hukum, objek mashlahah mursalah, teori mashlahah mursalah, syarat-syarat 
berhujjah dengan mashlahah mursalah. 
Bab IIIberisi uraian tentang gambaran umum kawasan toko Sami Luwes 
Solo, toko Mardi Rahayu solo dan pelaksanaan Bantuan Pendidikan 
Masyarakat Kota Surakarta (BPMKS) non tunai di toko Sami Luwes Solo 
dan toko Mardi Rahayu Solo. 
Bab IV berisi tentang analisis pelaksanaan Bantuan Pendidikan 
Masyarakat Kota Surakarta (BPMKS) non tunai di toko Sami Luwes Solo 
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dan toko Mardi Rahayu Solo, analisis mashlahah mursalah model pencairan 
Bantuan Pendidikan Masyarakat Kota Surakarta (BPMKS) non tunai di toko 
Sami Luwes Solo dan toko Mardi Rahayu Solo. 
       Bab V Penutup, berisi kesimpulan dari pembahasan penelitian yang 
dilengkapi dengan saran-saran. 
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BAB II 
MASHLAHAH MURSALAH DAN BANTUAN PENDIDIKAN 
MASYARAKAT KOTA SURAKARTA (BPMKS) NON TUNAI 
 
A. Konsep Mashlahah Mursalah 
1. Pengertian Mashlahah Mursalah 
      Mashlahah (ةحلصم) berasal dari kata shalaha (حلص) dengan 
penambahan “alif” di awalnya yang secara arti kata berarti “baik” lawan 
dari kata “buruk” atau “rusak”. Ia adalah mashdar dengan arti kata shalah 
(ح لاص), yaitu “manfaat” atau “terlepas daripadanya kerusakan”. 
       Pengertian mashlahahdalam kamus Ushul Fiqh adalah memelihara 
tujuan syara: mencari semua yang mengandung manfaat dan menolak 
semua yang mengandung mafsadat. Menurut mayoritas ulama ushul 
maksud syara' adalah menjaga kelestarian agama, keselamatan jiwa, 
kesehatan akal, sucinya kehormatan, dan keselamatan harta mereka.1 
       Sedangkan kata mursalah adalah isim maf’ul (objek) dari fi’il madhi 
(kata dasar) dalam bentuk tsulasi (kata dasar yang tiga huruf) yaitu rasala 
dengan penambahan huruf alif dipangkalnya sehingga menjadiarsala. 
Secara etimologi berarti terlepas atau dalam arti mutlaqatan (bebas). Kata 
lepas dan bebas jika dihubungkan dengan kata Mashlahah maksudnya 
                                                             
        1Jaenal Aripin, Kamus Ushul Fiqh Dalam Dua Bingkai Ijtihad, (Jakarta: Kencana 
Prenada Media Group, 2012), hlm. 478. 
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adalah terlepas dan bebas dari keterangan yang menunjukan boleh atau 
tidaknya dilakukan.2 
       Menurut Prof.T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy definisi mashlahah 
mursalah adalah memelihara maksud syara’dengan jalan menolak 
segalajalan yang merusak makhluk. 3  Sedangkan menurut A. Hanafiy, 
M.A., mendefinisikan mashlahah mursalah adalah kebaikan (mashlahah) 
yang tidak disinggung-singgung syara’ mengerjakan atau 
meninggalkannya sedangkan kalau dikerjakan akan membawa manfaat 
atau menghindarkan madharat. Dari dua pendapat tentang Mashlahah 
Mursalah tersebut dapat disimpulkan bahwa memberikan hukum terhadap 
suatu kasus atas dasar kemashlahatan secara khusus tidak tegas dinyatakan 
oleh nash, sedangkan apabila dkerjakan jelas akan membawa 
kemashlahatan yang bersifat umum yang apabila ditinggalkan jelas akan 
mengakibatkan kemafsadatan yang bersifat umum pula.4 
       Menurut Najmuddin at-Thufi maslahah merupakan hujjah terkuat yag 
secara mandiri dapat dijadikan sebagai landasan hukum dan ia tidak 
membagi maslahat itu sebagaimana yang dilakukan oleh Jumhur Ulama. 
                                                             
       2 Wahyu Abdul Jafar, Kerangka Istinbath Maslahah Mursalah Sebagai Alternatif 
Problem Solving Dalam Hukum Islam, Jurnal Hukum, (Bengkulu) Vol. 13 Nomor 1, 
2016, hlm 94. 
 
        3T.M. Hasbi Ash-Shiddieqyyang dikutip dalam H.A. Djazuli dan I Nurol Aen Ushul 
Fiqh Metodologi Hukum Islam, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2000, hlm 171.  
 
       4Ibid. 
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Ada 4 prinsip yang dianut at-Thufi tentang maslahat yang menyebabkan 
pandangannya berbeda dengan Jumhur Ulama, yaitu:5 
a. Akal bebas menentukan kemaslahatan dan kemafsadatan khususnya 
dalam bidang muamalah dan adat. Untuk menentukan termasuk 
mengenai kemaslahatan dan kemudharatan cukup dengan akal. 
Pandangan ini berbeda dengan Jumhur Ulama yang mengatakan bahwa 
sekalipun kemaslahatan dan kemudharatan itu dapat dicapai dengan 
akal, namun kemaslahatan itu harus mendapatkan dukungan dari nash 
atau ijma', baik bentuk, sifat maupin jenisnya. 
b. Maslahah merupakan dalil mandiri dalam menetapkan hukum. Oleh 
sebab itu, untuk kehujjahan maslahah tidak diperlukan dalil 
pendukung, karena maslahah itu didasarkan kepada pendapat akal 
semata. 
c. Maslahah hanya berlaku dalam masalah muamalah dan adat kebiasaan 
adapun dalam masalah ibadah atau ukuran-ukuran yang ditetapkan 
syara' , seperti shalat dhuhur empat rakaat, puasa selama ramadham 
satu bulan dan lain-lain, tidak termasuk objek maslahah, karena 
masalah-masalah seperti ini merupakan hak Allah semata. 
d. Maslahat merupakan dalil syara' yang paling kuat. Oleh sebab itu 
apabila terjadi pertentangan antara nash atau ijma' dengan maslahah, 
maka harus didahulukan adalah maslahah melalui jalan takhsis atau 
bayan (pengkhususan dan penjelasan). 
                                                             
        5Ikhwanuddin Harahap, “Perspektif Al-Maslahat Dalam Memahami Kasus Larangan 
Perkawinan Di Bawah Umur : Studi Analisis Sosiologi Hukum”, al-Ahkam: Jurnal Ilmu 
Syari'ah. Vol 13 Nomor 1, 2015, hlm 41. 
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2. Dasar Hukum Mashlahah Mursalah 
       Berdasarkan penelitian para ulama jelas bahwa syari’ah Islamiyah 
mengandung kemaslahatan bagi manusia di dalam mengatur hidup dan 
kehidupannya di dunia ini, hal ini ditegaskan di dalam al-Qur’an : 
 َنيَِملَاعْلِل ًةَمْحَر اِلَّإ َكَانْلَسَْرأ اَمَو 
 Artinya: “Kami tidak mengutusmu (Muhammad) melainkan sebagai 
(pembawa) rahmat bagi sekalian alam”. (al-Anbiya: 107)6 
 
 ًىُدهَو ِرُود ُّصلا ِيف اَمِل ٌءَافِشَو ْمُِك بَر ْنِم ٌةَظِعْوَم ْمُْكتَءاَج ْدَق ُساانلا اَهَُّيأ َاي
 َنِينِمْؤُمْلِل ٌةَمْحَرَو 
 Artinya: “Hai manusia! Sesungguhnya telah datang kepadamu nasehat 
dari tuhan kamu dan penawar bagi (penyakit) yang ada pada dada-dada 
(kamu) dan (telah datang) petunjuk serta rahmat orang-orang mukmin 
“.(Yunus: 57)7 
 
  َو ٌرْيَخ ْمَُهل ٌحَلاْصِإ ُْلق ىَمَاَتيْلا ِنَع ََكنُوَلأْسَي  ِْنإَو ْمُُكناَوِْخَإف ُْمهوُطِلاَُخت  ُ االلََّو
 َْعي ُمَل ِحِلْصُمْلا َنِم َدِسْفُمْلا  َْولَو ْمَُكَتنَْعَلَ ُ االلَّ َءاَش   ٌميِكَح ٌزيِزَع َ االلَّ اِنإ  
Artinya: “Mereka bertanya kepadamu (hai Muhammad) tentang anak-
anak yatim. Katakanlah: ‘Berbuat kebaikan kepada mereka adalah lebih 
baik, dan jika kamu bercampur (urusan) dengan mereka, maka mereka itu 
saudara-saudara kamu. Dan Allah mengetahui orang yang berbuat jahat 
(mafsadat) daripada orang yang berbuat baik (maslahah)”. (al-Baqarah: 
220).8 
 
                                                             
        6Departemen Agama RI, Al-Qur’an Al Karim dan Terjemahanya, (Jakarta: Lajnah P
 entashih Mushaf Al-Qur’an, 2002), hlm 643. 
 
        7Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan..., hlm 408. 
 
        8Ibid., hlm 65. 
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       Ayat diatas menjelaskan bahwa maslahah fiqhiyyah hanya 
dikembalikan kepada dua kaidah induk yaitu:  
a. Menolak segala yang rusak, dan  
b. Menarik segala yang bermasalah. 
 
3. Macam-Macam Mashlahah Mursalah  
Para ahli ushul fiqh mengemukakan beberapa pembagian mashlahah 
jika dilihat dari beberapa segi. Dilihat dari segi kualitas dan kepentingan 
kemaslahatan itu, para ahli ushul fiqh membaginya kepada tiga macam, 
yaitu:9 
1. Mashlahah dharuriyah adalah kemaslahatan yang berhubungan dengan 
keadaan pokok umat manusia di dunia dan di akhirat. Kemaslahatan 
seperti ini ada lima, yaitu: memelihara agama, memelihara jiwa, 
memelihara akal, memelihara keturunan, dan memelihara harta. Kelima 
kemaslahatan ini disebut dengan al-mashalih al-khamsah, atau adh-
dharuriyyat al-khamsah.  
2. Mashlahah Hajiyah adalah kemaslahatan yang dibutuhkan dalam 
menyempurnakan kemaslahatan pokok (mendasar) sebelumnya yang 
berbentuk keringanan untuk mempertahankan dan memelihara 
kebutuhan  mendasar manusia. Contohnya: menuntut ilmu agama untuk 
tegaknya agama; makan untuk kelangsungan hidup; mengasah otak 
                                                             
        9Syarif Hidayatullah, “Maslahah Mursalah Menurut Al-Ghazali”, al-Mizan: Jurnal 
Hukum dan Ekonomi. Vol 2 Nomor 1, 2018, hlm 117. 
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untuk sempuranya akal; melakukan jual beli untuk mendapatkan harta. 
Semua itu merupakan perbuatan baik atau mashlahah dalam tingkat haji. 
3. Mashlahah Tahsiniyyah adalah kemaslahatan yang sifatnya pelengkap 
berupa keleluasaan yang dapat melengkapi kemaslahatan sebelumnya. 
Contohnya adalah memakai pakaian yang bagus-bagus ditambah dengan 
wangi-wangian ketika hendak melaksanakan shalat atau menghadiri 
majlis. Ini bukanlah suatu kebutuhan pokok, melainkan untuk sebuah 
kelengkapan 
       Ketiga kemaslahatan ini perlu dibedakan, sehingga seorang muslim 
dapat menentukan prioritas dalam mengambil suatu kemaslahatan. 
Kemaslahatan dharuriyah harus lebih didahulukan daripada 
kemaslahatan hajiyyah, dan kemaslahatan hajiyyah lebih didahulukan 
dari kemaslahatan tahsiniyyah. 
Dilihat dari segi kandungan mashlahah, para ulama ushul fiqih 
membaginya kepada:10 
a. Al-mashlahah al-‘Ammah yaitu kemaslahatan umum yang 
menyangkut kepentingan orang banyak. Kemaslahatan umum itu tidak 
berarti untuk kepentingan semua orang, tetapi bisa berbentuk 
kepentingan mayoritas umat atau kebanyakan umat. Misalnya, para 
ulama membolehkan membunuh penyebar bid’ah yang dapat merusak 
‘akidah umat karena menyangkut kepentingan orang banyak. 
                                                             
         10 Ibid. 
26 
 
 
 
b. Al- mashlahah al-Khasshah yaitu kemaslahatan pribadi dan ini sangat 
jarang sekali, seperti kemaslahatan yang berkaitan dengan pemutusan 
hubungan perkawinan seseorang yang dinyatakan hilang (mafqud). 
Pentingnya pembagian kedua kemaslahatan ini yang berkaitan dengan 
prioritas mana yang harus didahulukan apabila antara kemaslahatan 
umum bertentangan dengan kemaslahatan pribadi. Dalam pertentangan 
kedua kemaslahatan ini, Islam mendahulukan kemaslahatan umum 
daripada pribadi.  
 Dari adanya keserasian dan kesejalanan anggapan baik oleh akal 
itu dengan syara’ dalam menetapkan hukum, ditinjau dari maksud usaha 
mencari dan menetapkan hukum, mashlahah itu disebut juga dengan 
munasib atau keserasian mashlahah dengan tujuan hukum. Mashlahah 
dalam artian munasib itu dari segi pembuat hukum (syar’i) 
memerhatikannya atau tidak, mashlahah terbagi kepada tiga macam, 
yaitu:11 
a. Mashlahah al- Mu’tabarah yaitu mashlahah yang diperhitungkan ole 
Syari’. Maksudnya ada petunjuk dari Syari’ baik langsung maupun 
tidak langsung yang memberian penunjuk pada adanya mashlahah 
yang menjadi alasan dalam menetapkan hukum. Contohnya untuk 
memelihara  kelangsungan  hidup  manusia, disyariatkan hukum qisash 
terhadap pelaku pembunuhan dengan sengaja. Untuk memelihara 
kehormatan manusia, disyariatkan hukum dera bagi penuduh dan 
                                                             
        11Amir Syarifuddin, Ushul Fiqh 2, Jakarta: Kencana, 2011, hlm 351. 
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pelaku zina. Untuk memelihara harta benda, disyariatkan hukum 
potong tangan bagi pencuri, baik laki-laki maupun perempuan. 
b. Mashlahah al- Mulghah atau Mashlahah yang ditolak yaitu mashlahah 
yang dianggap baik oleh akal, tetapi tidak diperhatikan oleh syara’ dan 
ada petunjuk syara’ yang menolaknya. Hal ini berarti akal 
menganggapnya baik dan telah sejalan dengan tujuan syara’, namun 
ternyata syara’ menetapkan hukum yang berbeda dengan apa yang 
dituntut oleh mashlahah itu. Contohnya menyamakan pembagian harta 
warisan seorang anak perempuan dengan seorang anak laki-laki. 
Penyamaan pembagian harta warisan antara anak perempuan dan anak 
laki-laki sepintas memang terlihat ada kemaslahatannya, tetapi 
berlawanan dengan ketentuan dalil nash yang jelas dan rinci seperti 
yang tercantum dalam QS. An-nisa ayat 11. 
يِصُوي ْمُكِدَلََّْوأ ِيف ُ االلَّ ُمُك  ِرَكاذلِل ِنَْيَيثُْنْلَا ِ ظَح ُلْثِم   َقَْوف ًءاَسِن انُك ِْنإَف
 ِنَْيَتْنثا َكََرت اَم َاُثُلث انَُهلَف   َناَك ِْنإَو ُفِْص نلا اََهلَف ًَةدِحاَو ْت  ِ لُكِل ِهْيَوََبِلََو
ا امِم ُُسدُّسلا اَمُهْنِم ٍدِحاَو  ٌَدلَو َُهل َناَك ِْنإ َكََرت  َُهثِرَوَو ٌَدلَو َُهل ْنَُكي َْمل ِْنَإف
 َف ُهاَوََبأ ُّثلا ِه ِ ُمِلِ ُُثل  َُهل َناَك ِْنَإف ُُسدُّسلا ِه ِ ُمَِلِف ٌةَوِْخإ  ِصَو ِدَْعب ْنِم ٍةاي
 ٍنَْيد َْوأ اَِهب يِصُوي  َُّيأ َنوُرَْدت َلَّ ْمُكُؤَانَْبأَو ْمُكُؤَابآ ًاعْفَن ْمَُكل ُبَرَْقأ ْمُه
 ِ االلَّ َنِم ًةَضيِرَف اًميِكَح اًميِلَع َناَك َ االلَّ اِنإ  
Artinya: “Allah mensyari'atkan bagimu tentang (pembagian pusaka 
untuk) anak-anakmu. Yaitu: bahagian seorang anak lelaki sama 
dengan bagahian dua orang anak perempuan; dan jika anak itu 
semuanya perempuan lebih dari dua, maka bagi mereka dua pertiga 
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dari harta yang ditinggalkan; jika anak perempuan itu seorang saja, 
maka ia memperoleh separo harta. Dan untuk dua orang ibu-bapak, 
bagi masing-masingnya seperenam dari harta yang ditinggalkan, jika 
yang meninggal itu mempunyai anak; jika orang yang meninggal tidak 
mempunyai anak dan ia diwarisi oleh ibu-bapaknya (saja), maka 
ibunya mendapat sepertiga; jika yang meninggal itu mempunyai 
beberapa saudara, maka ibunya mendapat seperenam. (Pembagian-
pembagian tersebut di atas) sesudah dipenuhi wasiat yang ia buat atau 
(dan) sesudah dibayar hutangnya. (Tentang) orang tuamu dan anak-
anakmu, kamu tidak mengetahui siapa di antara mereka yang lebih 
dekat (banyak) manfaatnya bagimu. Ini adalah ketetapan dari Allah. 
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana”. (Qs 
An-Nisa: 11).12 
 
c. Mashlahah Mursalah  atau istishlah yaitu apa yang dipandang baik 
oleh akal sejalan dengan tujuan syara’ dalam menetapkan hukum; 
namun tidak ada petunjuk syara’ yang memperhitungkannya dan tidak 
ada pula petunjuk syara’ yang menolaknya. 
 
4. Objek Mashlahah Mursalah 
        Menurut Imam AL Qarafi Ath-Thufi dalam kitabnya Mashalihul 
Mursalah menerangkan hukum dalam bidang muamalah dan semacamnya 
bahwa objek mashlahah mursalah adalah kejadian atau suatu peristiwa 
yang perlu ditetapkan hukumnya, tetapi tidak ada satu pun nash (Al-Qur’an 
dan Hadis) yang dapat dijadikan dasarnya. 13  Prinsip ini disepakati oleh 
kebanyakan pengikut mazhab yang ada dalam fiqh. Sedang dalam soal- 
soal ibadah adalah Allah untuk menetapkan hukumnya, karena manusia 
                                                             
        12Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan..., hlm 144. 
 
13 Imam Al Qarafi Ath-Thufi, yang dikutip dalam Ahmad Sanusi dan Sohari, Ushul 
Fiqh, cet 1, Jakarta:Rajawali Pers, 2015, hlm 81.   
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tidak sanggup mengetahui dengan lengkap hikmah ibadat itu. Oleh sebab 
itu, hendaklah kaum muslimin beribadah sesuai dengan ketentuannya yang 
terdapat dalam Al-Qur’an dan Hadis.14 
       Menurut Imam Al-Haramain: Menurut pendapat Imam Asy-Syafi’i 
dan sebagian besar pengikut Mazhab Hanafi menetapkan hukum dengan 
maslahat mursalah harus dengan syarat, harus ada persesuaian dengan 
maslahat yang diyakini, diakui dan disetujui oleh para ulama.15 
 
5. Teori Mashlahah Mursalah 
       Teori mashlahah mursalah menurut Imam Malik sebagaimana 
dinukilkan oleh Imam Syatibi dalam kitab al-I’tisham adalah suatu 
maslahat yang sesuai dengan tujuan, prinsip, dan dalil-dalil syara’, yang 
berfungsi untuk menghilangkan kesempitan, baik yang bersifat dharuriyah 
(primer) maupun hujjiyah(sekunder). Sedangkan teori mas}lah}ah 
menurut Imam al-Ghazali adalah memelihara tujuan syariat sedangkan 
tujuan meliputi lima dasar pokok, yaitu: 1) melindungi agama 
(hifzhaldii>n); 2) memelihara jiwa (hifzh al nafs); 3) melindungi akal 
(hifzh al aql); 4) melindungi kelestarianmanusia (hifzh al nasl); dan 5) 
melindungi harta benda (hifzh al mal).16 
                                                             
        14 Ahmad Sanusi dan Sohari, Ushul Fiqh, cet 1, Jakarta:Rajawali Pers, 2015, hlm 81.   
 
        15 Ibid. 
 
16Andi  Herawati,  “Maslahat  Menurut  Imam  Malik  dan  Imam  Al-Ghazali  (studi 
Perbandingan)”, Jurnal Syariah dan Hukum, (Makassar). Vol. 12 Nomor 1, 2014, hlm. 
46. 
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Imam Malik dalam menggunakan mashlahah mursalah sebenarnya tidak 
memberikan peluang terhadap subjektivitas seseorang. Berikut syarat-
syarat yang ia terapkan terhadap penggunaan maslahah mursalah adalah:17 
1. Mashlahah mursalah harus memiliki kecenderungan mengarah kepada 
tujuan syari’at walaupun secara umum dan tidak bertentangan dengan 
dasar-dasar syara’, dalil-dalil hukum. 
2. Pembahasannya harus bersifat rasional dengan indikasi seandainya 
dipaparkan terhadap orang-orang berakal mereka akan menerimanya. 
3. Penggunaannya bertujuan untuk kebutuhan yang sangat darurat atau 
untuk menghilangkan berbagai bentuk kesulitan dalam beragama.  
4. Mashlahah mursalah yang digunakan untuk membuat hukum adalah 
benar-benar mashlahah secara nyata bukan dugaan.  
5. Mashlahah yang dipakai adalah mashlahah umum, bukan mashlahah 
bagi kepentingan satu golongan. 
Batasan operasional mashlahah mursalah menurut  al-Ghazali untuk dapat 
diterima sebagai dasar dalam penetapan hukum islam:  
a. Maslahat tersebut harus sejalan dengan tujuan penetapan hukum islam 
yaitu memelihara agama, jiwa, akal, harta dan keturunan atau 
kehormatan. 
b. Maslahat tersebut tidak boleh bertentangan dengan al-Quran, al 
Sunnah dan ijma’. 
                                                             
        17Ibid., 
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c. Maslahat tersebut menepati leveldharuriyah (primer) atau hajjiyah 
(sekunder) yang setingkat dengan dharuriyah. 
d. Kemaslahatannya harus bersifat qath’i atau zanny yang mendekati 
qath’i. 
e. Dalam kasus-kasus tertentu diperlukan persyaratan, harus bersifat 
qat’iyah, dharuriyah, dan kulliyah. 
 
6. Syarat Berhujjah dengan Mashlahah Mursalah 
       Persyaratan untuk menggunakan mashlahah mursalah ini di kalangan 
ulama usul terdapat perbedaan baik dari segi istilah maupun jumlahnya. 
Para ulama dalam menerapkan mashlahah mursalah sebagai hujjah sangat 
berhati-hati, agar tidak terjadi pembentukan hukum berdasarkan keinginan 
dan nafsu. Sehingga mereka menetapkan beberapa persyaratan, 
sebagaimana persyaratan yang telah dirumuskan oleh Asy-Syatibi 
berikut:18 
1. Mashlahah itu harus masuk akal, sehingga ketika disampaikan kepada 
akal, akal dapat menerimanya. Namun tidak boleh menyangkut hal-hal 
tentang ibadah. 
2. Mashlahah itu secara keseluruhan harus sejalan dengan tujuan-tujuan 
umum syari’at. Dalam arti tidak menghilangkan satu dasarpun dari 
dasar-dasar agama dan satu dalilpun dari dalil-dalil qath’i. Tetapi ia 
harus sesuai dengan maslahat-maslahat yang menjadi tujuan dari 
                                                             
        18 Hasbi Ash-Shiddieqy, Falsafah Hukum Islam, (Semarang:  Pustaka Rizki 
Putra,2013), hlm. 234. 
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syariat, meskipun tidak ditemukan dalil-dalil khusus yang 
menerangkannya. 
3. Mashlahah itu harus selalu mengacu kepada pemeliharaan hal-hal yang 
bersifat vital (zaruri) atau menghilangkan kesulitan dan hal-hal yang 
memberatkan didalam agama. 
       Para ahli Ushul Fiqh yang mempergunakan istislah tidak begitu saja 
mereka menetapkan kemaslahatan untuk dijadikan dasar keputusannya, 
akan tetapi mereka pun berhati-hati untuk menjaga supaya tidak 
terpengaruhi oleh dorongan hawa nafsu, karenanya dalam menetapkan 
hukum berdasarkan  istislah mereka memberikan syarat-syarat, yaitu:19 
a. Kemaslahatan yang dicapai dengan istislah harus kemaslahatan  
hakiki, maksudnya mashlahah yang bisa mendatangkan kemanfaatan 
dan menjauhi kemundharatan.  
b. Kemaslahatan yang dicapai dengan istislah itu harus kemaslahatan 
umum, bukan kemaslahatan perseorangan atau golongan. Jelasnya 
kemaslahatan itu mampu memberi kepada sebagian besar dari 
masyarakat juga tidak membawa madharat pada sebagian yang 
lainnya. 
c. Kemaslahatan yang dicapai dengan istislah itu tidak bertentangan 
dengan nashsyara’ atau ijma’. 
 
                                                             
        19 Zarkasji Abdul Salam, Oman Fathurohman, Pengantar Ilmu Ushul Fiqh, 
(Yogyakarta: Lembaga Studi Filsafat Islam, 1994), hlm. 118. 
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B. Bantuan Pendidikan Masyarakat Kota Surakarta (BPMKS) 
1. Pengertian Bantuan Pendidikan Masyarakat Kota Surakarta 
(BPMKS)  
       Bantuan Pendidikan Masyarakat Kota Surakarta (BPMKS) adalah 
bantuan pendidikan kepada penduduk miskin kota Surakarta 
yangmembutuhkan yaitu keluarga yang tak mampu/ keluarga miskin/ 
rentan miskin, bantuan tersebut bersumber dari Anggaran Pendapatan dan 
Belanja Daerah Kota Surakarta.20 
       Bantuan Pendidikan Masyarakat Kota Surakarta (BPMKS) tersebut 
disalurkan secara non tunai, awalnya bantuan tesebut diberikan secara tunai 
namun disinyalir salah penggunaan yang semula tujuannya untuk bantuan 
pendidikan berarti dibelanjakan untuk kebutuhan pendidikan diantaranya 
sepatu, tas, seragam sekolah, buku, alat tulis dsb. Tetapi sampai rumah 
tidak dibelanjakan sesuai dengan kebutuhan pendidikan. Kemudian diganti 
menjadi non tunai, siswa yang menerima bantuan diwujudkan dalam 
bentuk kartu yang hanya bisa dicairkan di toko mitra yang bekerja sama 
dengan pemerintah kota.21 
       Kartu Bantuan Pendidikan Masyarakat Kota Surakarta (BPMKS) 
dikeluarkan oleh pemerintah daerah sebagai kartu identitas keikutsertaan 
                                                             
        20 Peraturan Walikota Surakarta Nomor 11-A Tahun 2017 tentang Bantuan 
Pendidikan Masyarakat Kota Surakarta, Pasal 1, hlm 3. 
 
        21Tarno, Kasi Kesiswaan Bidang SMP, Wawancara Pribadi, 23 Oktober 2019, Jam 
14.14 – 14.30 WIB.   
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peserta didik dalam program Bantuan Pendidikan Masyarakat Kota 
Surakarta (BPMKS). 
 
2. Landasan HukumBantuan Pendidikan Masyarakat Kota Surakarta 
(BPMKS)  
       Landasan hukum Pelaksanaan Bantuan Pendidikan Masyarakat Kota 
Surakarta (BPMKS) non tunai tahun 2019 didasarkan pada peraturan 
perundang-undangan yang berlaku, antara lain:22 
a.  Landasan YuridisUUD 1945 (amandemen) terdapat pada: 
(1) Pasal 28 b ayat 2 
“Setiap anak berhak atas kelangsungan hidup, tumbuh, dan 
berkembang serta berhak atas perlindungan dari kekerasan dan 
diskriminasi.” 
(2) Pasal 28 c  ayat 1 
“Setiap orang berhak mengembangkan diri melalui pemenuhan 
kebutuhan dasarnya, berhak mendapat pendidikan dan memperoleh 
manfaat dari ilmu pengetahuan dan teknologi, seni dan budaya demi 
meningkatkan kualitas hidupnya dan demi kesejahteraan umat 
manusia.”. 
(3) Pasal28 f 
“Setiap orang berhak untuk berkomunikasi dan memperoleh 
informasi untuk mengembangkan pribadi dan lingkungan sosialnya, 
                                                             
        22Peraturan Walikota Surakarta Nomor 11-A Tahun 2017..., hlm 2. 
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serta berhak untuk mencari, memperoleh, memiliki, menyimpan, 
mengolah, dan menyampaikan informasi dengan menggunakan 
segala jenis saluran yang tersedia.”  
(4) Pasal 28 i ayat 2  
“Setiap orang berhak bebas dari perlakuan yang bersifat 
diskriminatif atas dasar apa pun dan berhak mendapatkan 
perlindungan terhadap perlakuan yang bersifat diskriminatif itu.” 
(5) Pasal 28 j ayat 2 
“Dalam menjalankan hak dan kebebasannya, setiap orang wajib 
tunduk kepada pembatasan yang ditetapkan dengan undang-undang 
dengan maksud semata-mata untuk menjamin pengakuan serta 
penghormatan atas hak dan kebebasan orang lain dan untuk 
memenuhi tuntutan yang adil sesuai dengan pertimbangan moral, 
nilai-nilai agama, keamanan, dan ketertiban umum dalam suatu 
masyarakat”.  
(6) Pasal 31 ayat 1 dan 2 
“Setiap warga negara berhak mendapat pendidikan; setiap warga 
negara wajib mengikuti pendidikan dasar dan pemerintah wajib 
membiayainya.” 
b. UU No. 4 Tahun 1979 tentang Kesejahteraan Anak. 
c. UU No. 38 Tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia. 
d. UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. 
e. UU No. 23 Tahun 2003 tentang Perlindungan Anak. 
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f. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No . 17 Tahun 2010 . 
g. Peraturan Daerah Kota Surakarta No. 4 Tahun 2010 
h. UU No. 23 Tahun 2014 tentang Pemerintah Daerah jo. UU No. 9 Tahun 
2015. 
i. Peraturan Walikota Surakarta No. 11-A Tahun 2017 tentang Bantuan 
Pendidikan Masyarakat Kota Surakarta. 
 
3. Tujuan Bantuan Pendidikan Masyarakat Kota Surakarta (BPMKS)  
       Tujuan dari program Bantuan Pendidikan Masyarakat Kota Surakarta 
(BPMKS) non tunai antara lain:23 
a. Untuk mensukseskan program penuntasan wajib belajar pendidikan 
sembilan tahun menuju wajib belajar pendidikan dua belas tahun. 
b. Meningkatkan layanan dan mutu pendidikan 
c. Memenuhi hak dasar masyarakat miskin dalam bidang pendidikan. 
 
4. Manfaat Bantuan Pendidikan Masyarakat Kota Surakarta (BPMKS)  
       Pemanfaatan Bantuan Pendidikan Masyarakat Kota Surakarta 
(BPMKS) non tunai sebagai berikut: 
a. Untuk membantu memenuhi biaya pendidikan dan kebutuhan 
penunjang pendidikan peserta BPMKS dalam memenuhi kebutuhan 
pendidikan.  
                                                             
        23Ibid..hlm 4. 
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b. Orangtua atau wali peserta BPMKS bertanggungjawab mengarahkan 
pemanfaatan BPMKS untuk memenuhi kebutuhan penunjang 
pendidikan.24 
 
5. Kriteria Penerima dan Persyaratan Permohonan KartuBantuan 
Pendidikan Kota Surakarta (BPMKS) Non Tunai 
       Kriteria Penerima Bantuan Pendidikan Kota Surakarta (BPMKS) non 
tunai atau peserta BPMKS non tunai adalah siswa miskin yang ditetapkan 
dalam keputusan Walikota tentang Daftar Penerima dan Besaran BPMKS 
dan telah memiliki kartu BPMKS.  
       Persyaratan permohonan Kartu BPMKS sebagai berikut: 
a. Foto copy Kartu Identitas Anak (KIA). 
b. Foto copy Kartu Keluarga (KK) pemohon yang telah diverifikasi Lurah 
setempat. 
c. Surat keterangan secara koletif dari Kepala Sekolah yang meyatakan 
bahwa siswa yang bersangkutan adalah peserta didik aktif disekolah 
tersebut. 
d. Pas foto siswa ukuran 2 x 3 cm sebanyak 2 lembar. 
 
6. Mekanisme Permohonan Kartu BPMKS  
       Mekanisme permohonan kartu BPMKS menurut Peraturan Walikota 
Nomor 11-A Tahun 2017 sebagai berikut: 
                                                             
        24Ibid.. hlm 7. 
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a. Orang tua atau wali siswa miskin mengajukan permohonan penerbitan 
kepada kepala sekolah dengan melampirkan persyaratan permohonan. 
b. Sekolah melakukan verifikasi persyaratan untuk kemudian diteruskan 
kepada Tim Verifikasi Kepesertaan dilengkapi dengan data pendukung 
administrasi yang telah ditentukandan apabila berkas permohonan tidak 
memenuhi syarat dikembalikan sedangkan yang memenuhi syarat akan 
diproses lebih lanjut. 
c. Dinas Pendidikan meneruskan data dan rekapitulasi pengajuan 
penerbitan kartu BPMKS kepada DPMPTSP. 
d. DPMPTSP menerbitkan kartu BPMKS berdasarkan data yang sudah 
terverifikasi sesuai pengajuan dari Dinas Pendidikan. 
e. DPMPTSP memberikan kartu BPMKS kepada peserta BPMKS melalui 
Dinas Pendidikan.25 
 
7. Sasaran dan Besar Dana Bantuan Pendidikan Masyarakat Kota 
Surakarta (BPMKS)  
       Sasaran BPMKS non tunai meliputi 20.298 siswa diantaranya 9.894 
siswa SD/MI, 5.935 siswa SMP/MTS, dan 4.469 siswa SMA/SMK serta 
SLB. Bantuan diberikan setiap 6 bulan sekali atau per semester. Ketentuan 
besar dana BPMKS sebagai berikut: 
a. Siswa SD/MI menerima dana bantuan sebesar Rp 450.000 per siswa 
atau Rp 225.000 per semester, untuk kelas 1-5 SD/MI diberikan Rp 
                                                             
        25Ibid., 
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450.000 selama 1 tahun pelajaran. Sedangkan kelas 6 SD/MI diberikan 
Rp 225.000 selama 6 bulan.  
b. Siswa SMP/MTS menerima dana bantuan sebesar Rp 600.000 per 
siswa atau Rp 300.000 per semester, untuk kelas 7-8 SMP/MTS 
diberikan Rp 600.000 selama 1 tahun pelajaran. Sedangkan kelas 9 
SMP/MTS diberikan Rp 300.000 selama 6 bulan. 
c. Siswa SMA/SMK/SLB menerima dana bantuan sebesar Rp 1.250.000 
per siswa atau Rp 625.000 per semester, untuk kelas 10-11 
SMA/SMK/SLB diberikan Rp 1.250.000 selama 1 tahun pelajaran. 
Sedangkan kelas 12 SMA/SMK/SLB diberikan Rp 625.000 selama 6 
bulan.26 
 
8. Prinsip PenyelenggaraanBantuan Pendidikan Masyarakat Kota 
Surakarta (BPMKS)  
       Prinsip merupakan asas atau kebenaran yang menjadi pokok dasar 
berfikir, bertindak dalam melakukan sebuah kegiatan. Prinsip juga dapat 
diartikan sebagai acuan dalam melakukan suatu kegiatan atau tugas yang 
telah diberikan. Prinsip yang digunakan dalam penyelenggaraan Bantuan 
Pendidikan Masyarakat Kota Surakarta (BPMKS) non tunai antara lain:27 
 
                                                             
        26 Imam Saputro,”Pemkot Solo Kembali Bagikan 1.500 Kartu BPMKS Untuk Pelajar 
SMP” dikutip dari https://Solo.Tribunnews.com diakses 4 November 2019, hlm. 2.  
 
        27 Peraturan Walikota Surakarta Nomor 11-A Tahun 2017 tentang Bantuan 
Pendidikan Masyarakat Kota Surakarta, Pasal 5, hlm. 4. 
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a. Nirlaba 
       Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah bersifat tidak 
mengutamakan pemerolehan keuntungan. 28 Prinsip nirlaba adalah 
prinsip kegiatan yang tujuan utamanya tidak mencari laba, sehingga 
seluruh sisa hasil usaha kegiatan badan hukum pendidikan harus 
ditanamkan kembali ke dalam badan hukum pendidikan untuk 
meningkatkan kapasitas dan/atau mutu layanan pendidikan.29 
      Pembagian bantuan tersebut harus sama rata antar siswa tidak ada 
perbedaannya, sekolah memudahkan siswanya untuk mendapatkan 
bantuan tersebut asalkan memenuhi kriteria dan persyaratan yang 
dibutuhkan serta pihak toko mitra tidak mengambil keuntungan yang 
besar dengan adanya program Bantuan Pendidikan Masyarakat Kota 
Surakarta non tunai tersebut. 
b. Adil 
       Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah sama berat; tidak 
berat sebelah; tidak memihak. 30 Adil/tidak diskriminatif maksudnya 
adalah pemberian perlakuan yang sama terhadap semua penerima 
bantuan sehingga terwujud adanya persaingan yang sehat dan tidak 
                                                             
        28 Dendy Sugono, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa Departemen 
Pendidikan Nasional, 2008), hlm. 1005. 
 
        29 Moh. Muslih,”Quo Vadis Nilai-Nilai Dasar Undang-Undang Badan Hukum 
Pendidikan: Tantangan dan Peluang Bagi Pengelolaan Pedidikan Tinggi”, Forum 
Tarbiyah, Vol. 8 Nomor 1, 2010, hlm. 88. 
 
        30Dendy Sugono, Kamus Bahasa Indonesia..., hlm. 12. 
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mengarah untuk memberikan keutungan kepada pihak tertentu dengan 
dan atau alasan apapun.  
       Bertindak secara adil berarti mengetahui hak dan kewajiban, 
mengerti mana yang benar dan yang salah, bertindak jujur dan tepat 
menurut peraturan dan hukum yang telah ditetapkan serta tidak 
bertindak sewenang-wenang.31 
c. Merata 
        Menurut Kamus Bahasa Indonesia merata berasal dari kata rata 
artinya tersebar ke segenap penjuru sedangkan merata adalah menjadi 
rata.32Prinsip merata maksudnya bantuan yang diberikan oleh Pemkot 
mulai dari masyarakat kota sampai masyarakat terpencil dengan kriteria 
termasuk keluarga miskin/rentan miskin, sehingga tidak ada keluarga 
miskin di kota Surakarta yang tidak mendapatkan wajib pendidikan 
selama 9 tahun karena faktor biaya.  
d. Terjangkau  
       Terjangkau adalah tercapai, terambil. Prinsip ini berkaitan dengan 
toko mitra tempat pencairan bantuan yang mana lokasi toko mitra 
tersebut menyebar ke seluruh kota Surakarta. Toko mitra lokasinya 
mudah dijangkau oleh penerima bantuan mulai dari utara sampai 
selatan, barat sampai timur sehingga penerima bantuan dengan mudah 
                                                             
        31 Abu Samman Lubis, “Prinsip-Prinsip Pengadaan Barang/Jasa” dikutip dari 
https://bppk.kemenkeu.go.id diakses 5 November 2019, hlm. 7. 
 
        32Dendy Sugono, Kamus Bahasa Indonesia..., hlm. 1174. 
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mencairkan bantuan dengan lokasi yang dekat dengan rumah penerima 
bantuan tanpa harus ke pusat kota.  
e. Transparan  
       Menurut Kamus Bahasa Indonesia transparan adalah nyata, jelas, 
transparan di bangun atas dasar kebebasan arus informasi. 33  Proses-
proses, lembaga-lembaga dan informasi secara langsung dapat diterima 
oleh mereka yang membutuhkan. Informasi harus dapat dipahami dan 
dapat dimonitor.34 
       Prinsip transparan adalah prinsip yang menjamin akses atau 
kebebasan bagi setiap orang untuk memperoleh informasi tentang 
penyelenggaraan pemerintah/suatu lembaga yakni informasi tentang 
kebijakan, proses pembuatan dan pelaksanaannya serta hasil-hasil yang 
dicapai.35 
f. Akuntabel  
       Menurut Kamus Bahasa Indonesia Akuntabel atau akuntabilitas 
adalah perihal bertanggungjawab. 36  Akuntabeladalah prinsip yang 
menjamin bahwa setiap kegiatan penyelenggaraan kelembagaan dapat 
                                                             
        33Dendy Sugono, Kamus Bahasa Indonesia...,hlm. 1545. 
 
        34 Nunuk Ferbianingsih, “Keterbukaan Informasi Publik Dalam Pemerintahan 
Terbuka Menuju Tata Pemerintah Yang Baik”, Jurnal RechtsVinding”, Vol.  1 Nomor 1, 
2012, hlm 150.   
 
        35Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan RI Nomor 7 Tahun 2019 tentang 
Petunjuk Teknis Penggunaan Dana Alokasi Khusus Nonfisik Bantuan Operasional 
Penyelenggaraan Pendidikan Kesetaraan, Pasal 4, hlm. 6. 
 
        36Dendy Sugono, Kamus Bahasa Indonesia..., hlm. 33. 
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dipertanggungjawabkan secara terbuka oleh pelaku kepada pihak-
pihak/masyarakat.37Berarti harus mencapai sasaran baik fisik, keuangan 
maupun manfaat bagi kelancaran pelaksanaan tugas umum pemerintah 
dan pelayanan masyarakat sesuai dengan prinsip-prinsip serta ketentuan 
yang berlaku dalam pelaksanaan bantuan.38 
g. Tepat sasaran  
       Prinsip tepat sasaran maksudnya adalah bantuan yang diberikan 
oleh pemkot secara non tunai yang pencairannya hanya bisa digunakan 
untuk kebutuhan sekolah bukan kebutuhan lain yang berkaitan dengan 
kebutuhan pangan atau kebutuhan lainnya. Jika penerima bantuan 
membeli sembako atau yang lainnya tidak bisa dilakukan karena 
perintahnya bantuan itu digunakan untuk kepentingan sekolah bukan 
kebutuhan yang lain sehingga bantuan yang diberikan Pemkot tepat 
sasaran sesuai dengan perintahnya.   
 
                                                             
        37 Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Perkotaan tentang 
Transparan dan Akuntabilitas, hlm. 7. 
 
       38 Abu Samman Lubis, “Prinsip-Prinsip Pengadaan Barang/Jasa” dikutip dari 
https://bppk.kemenkeu.go.id  ..., hlm. 8. 
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BAB III 
GAMBARAN UMUM DAN PELAKSANAAN BANTUAN PENDIDIKAN 
MASYARAKAT KOTA SURAKARTA (BPMKS) NON TUNAI DI TOKO 
SAMI LUWES SOLO DAN TOKO MARDI RAHAYU SOLO 
 
A. Deskripsi Toko  
1. Toko Sami Luwes Solo  
         Sami Luwes Solo adalah suatu bentuk usaha yang bergerak di 
bidang perdagangan eceran. Sami luwes merupakan salah satu anggota 
dari Group Luwes yang terdiri dari beberapa toko pengecer yang berada 
di kota Surakarta maupun diluar Surakarta. Di kota Surakarta antara lain 
Sami Luwes, Ratu Luwes, Luwes Gading, Luwes Lojiwetan, Luwes 
Nusukan, Luwes Kestalan. Adapun yang berada diluar kota Surakarta 
yaitu Mall Luwes di Palur, Luwes Sragen, Luwes Kartasura, Luwes 
Delanggu, Luwes Gentan, Luwes Wonogiri, Luwes Blora, Luwes 
Ungaran, Luwes Pati, Luwes Purwodadi.  
        Toko-toko tersebut termasuk dalam satu group usaha yang 
pemiliknya masih mempunyai hubungan keluarga dan berbentuk usaha 
perorangan. Sami Luwes saat ini dipimpin oleh Ir. Hendarto Prasetiyo. 
Toko Sami Luwes berdiri pada tahun 1980, terletak di Jl. Honggowongso 
No.2 Sriwedari, Laweyan, kota Surakarta . 
       Sami Luwes Solo dalam operasi usahanya membagi jenis usaha 
antara lain: Obat-obatan, kecantikan, makanan dan minuman, aksesoris, 
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  sepatu, sandal, tas, dompet, supermarket (perlengkapan bayi, sabun, 
kosmetik, buah-buahan, sayuran dan pecah belah), textile, barang 
elektronik, peralatan sekolah, jam, mainan anak-anak, kaset, 
perlengkapan alat jahit, perlengkapan muslim, pakaian dalam, mebel 
(furniture), selimut dan handuk.1 
2. Struktur Organisasi Sami Luwes Solo 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3. Toko Mardi Rahayu 
       Toko Mardi Rahayu adalah toko yang menyediakan berbagai macam 
perlengkapan seragam dengan harga murah berkualitas tinggi.  Awalnya 
toko Mardi Rahayu adalah toko sembako dan baju seragam sekolah 
                                                             
1Karimah, “Tanggapan Konsumen Terhadap Pelayanan di Toko Luwes Group”, Skripsi, 
diterbitkan, Jurusan Ekonomi Universitas Sebelas Maret Surakarta, Surakarta, 2003, hlm. 27. 
STORE MANAGER 
HRD 
KEPALA GUGUS 
SENIOR 
PRAMUNIAGA 
PRAMUNIAGA 
45 
 
 
 
kemudian yang laku baju seragamnya, sembako hanya untuk sampingan 
saja sedangkan sekarang berubah menjadi toko seragam dan peralatan 
sekolah saja. 
       Toko Mardi Rahayu berdiri pada tahun 1935, toko tersebut dikelola 
oleh sekeluarga besarnya mulai dari anak sampai cucunya beserta 
saudara-saudaranya. Pemilik asli toko Mardi Rahayu tersebut sudah 
meninggal bulan puasa kemari. Toko Mardi Rahayu beramalat di Jl. 
Brigjen Slamet Riyadi No. 142, Timuran, Banjarsari, Surakarta. Jumlah 
bangunan sebanyak 2 lantai, lantai 1 digunakan untuk aktivitas penjualan 
sedangkan lantai 2 sebagai gudang. 
       Karyawan toko Mardi Rahayu ada 6 orang terdiri dari laki-laki 4 dan 
perempuan. Toko Mardi Rahayu buka 2 kali dalam satu hari, pagi buka 
pukul 09.30-14.00 WIB sedangkan sore buka pukul18.00-20.00 WIB. 
Alasan dibuka 2 kali dalam sehari adalah permintaan konsumen untuk 
buka diwaktu sore hari karena diwaktu pagi sampai siang ada yang 
masih kerja jadi konsumen bisa datang diwaktu sore hari.2 
 
 
 
 
 
                                                             
2Ika Ratih Damayanti, Managemen Toko Mardi Rahayu, Wawancara Pribadi, 11 
Oktober 2019, Jam 19.15-19.30 WIB. 
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4. Struktur Organisasi Toko Mardi Rahayu3 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
B. Pelaksanaan Bantuan Pendidikan Masyarakat Kota Surakarta 
(BPMKS) Non Tunai  
1. Mekanisme Pelaksanaan Bantuan Pendidikan Masyarakat Kota 
Surakarta (BPMKS) Non Tunai. 
       Pelaksanaan Bantuan Pendidikan Masyarakat Kota Surakarta 
(BPMKS) non tunai melibatkan instansi-instansi terkait antara lain 
mencakup sekolah, Dinas Pendidikan kota Surakarta, toko mitra, dan 
Bank Jateng. Mekanismenya meliputi : 
a. Mekanisme Pengusulan 
       Pengusulan calon penerima BPMKS menurut Peraturan 
Walikota Surakarta Nomor 11-A Tahun 2017 adalah siswa dari 
keluarga pemilik Kartu Perlindungan Sosial (KPS)/Keluarga Miskin 
                                                             
3Ibid. 
KepalaToko 
Danang Jalu Prabandana 
Managemen Toko 
Hani Iswandari 
Ika Ratih Damayanti 
Karyawan Toko 
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(GAKIN) kemudian pihak sekolah memasukkan data siswa calon 
penerima BPMKS secara online melalui E-Kelurahan untuk 
mengetahui siswa tersebut termasuk keluarga miskin. 
       Data tersebut berfungsi sebagai data usulan siswa calon 
penerima BPMKS dari sekolah ke dinas pendidikan kota Surakarta 
dan Badan Anggaran. Dinas pendidikan kota Surakarta meneruskan 
usulan calon penerima bantuan dari sekolah yang telah disetujui 
sebagai usulan ke Badan Anggaran. 
       Bagi siswa yang tidak memiliki Kartu Perlindungan Sosial 
(KPS) diperlukan Surat Keterangan Rumah Tangga Miskin 
(SKRTM) untuk mengganti KPS atau Kartu Calon Penerima 
BPMKS. Namun, untuk mendapatkan SKRTM perlu melewati 
musyawarah desa/kelurahan. Musyawarah tersebut yang akan 
memutuskan seseorang tersebut berhak menerima KPS atau tidak. 
       Dalam permusyawarahan desa/kelurahan tersebut menyeleksi 
keluarga yang masuk kategori miskin/rentan miskin dengan kategori 
sebagai berikut: i) Siswa dari keluarga peserta Program Keluarga 
Harapan (PKH), ii) Siswa dengan status yatim piatu/yatim/piatu dari 
Panti Asuhan, iii) Siswa terancam putus sekolah karena kesulitan 
biaya, iv) Siswa yang berasal dari korban musibah, korban bencana 
alam, korban PKH dari rumah tangga sangat miskin dan siswa SMK 
pada program keahlian pertanian. 
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b. Mekanisme Penetapan Penerima Bantuan  
       Penetapan penerima Bantuan Pendidikan Masyarakat Kota 
Surakarta (BPMKS) ditetapkan dengan Keputusan Walikota tentang 
Daftar Penerima Bantuan dan Besaran BPMKS. Keputusan 
Walikota mencantumkan nama orang tua atau wali siswa miskin 
yang bersangkutan sebagai penanggungjawab. Daftar penerima dan 
besaran BPMKS berdasarkan ketersediaan dalam Anggaran 
Pendapatan dan Belanja Daerah. 
c. Mekanisme Penyaluran  
       Penyaluran Bantuan Pendidikan Masyarakat Kota Surakarta 
(BPMKS) non tunai dilakukan oleh toko mitra yang telah ditunjuk 
oleh Pemkot dalam pencairan bantuan tersebut. Pihak sekolah 
mengusulkan data-data siswa yang berhak mendapat BPMKS 
kemudian di serahkan kepada Dinas Pendidikan untuk di usulkan ke 
Badan Anggaran, setelah diusulkan ke Badan Anggaran akan 
muncul anggaran setiap siswa mendapatkan bantuan sesuai dengan 
jenjang pendidikannya.  
       Dinas Pendidikan menggandeng Bank Jateng dalam penyaluran 
Bantuan Pendidikan Masyarakat Kota Surakarta (BPMKS) non 
tunai . Bank Jateng mengeluarkan Kartu BPMKS sebagai alat untuk 
mencairkan bantuan dalam bentuk non tunai tersebut. Untuk siswa 
yang sudah punya kartu tinggal kartunya dibawa ke toko mitra untuk 
mencairkan BPMKS, tetapi bagi siswa baru harus mengumpulkan 
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kartu terlebih dahulu setelah dapat kartu kemudian dicetak dan 
diberikan kepada siswa untuk mencairkan bantuan ke toko mitra 
yang telah di tunjuk pihak Pemkot.  
d. Mekanisme Pengambilan 
       Pencairan Bantuan Pendidikan Masyarakat Kota Surakarta 
(BPMKS) non tunai dilakukan oleh penerima membawa kartu 
BPMKS dan Kartu Identitas Anak (KIA), kartu BPMKS digesek 
pada alat khusus kemudian pengelola toko mencocokan 
NIK/identitas siswa yang tertera di alat dengan Kartu Identitas Anak 
(KIA), siswa memilih barang sesuai dengan katalog jika saldo cukup 
pengelola toko menyetujui pembelian barang yang diinginkan siswa 
penerima BPMKS. Barang bisa dimanfaatkan siswa untuk sekolah 
kemudian pengelola toko mengumpulkan nota transaksi yang 
selanjutnya di serahkan kepada Badan Pendapatan Pengelolaan 
Keuangan dan Aset Daerah (BPPKAD).4 
2. Persyaratan Toko Mitra Bantuan Pendidikan Masyarakat Kota 
Surakarta (BPMKS) Non Tunai 
       Persyaratan toko mitra yang ditunjuk sebagai tempat pencairan 
Bantuan Pendidikan Masyarakat Kota Surakarta (BPMKS) Non Tunai 
diantaranya adalah:5 
 
                                                             
 4Tarno, Kasi Kesiswaan Bidang SMP, Wawancara Pribadi, 23 Oktober 2019, Jam 
14.14 – 14.30 WIB.   
 
 5Ibid. 
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1. Kesiapan toko  
Pihak toko yang ditunjuk oleh Pemkot Surakarta harus siap barang-
barang kebutuhan sekolah / peralatan sekolah yang nantinya untuk 
pencairan Bantuan Pendidikan Masyarakat Kota Surakarta 
(BPMKS) Non Tunai.  
2. Pihak toko mitra tidak diperbolehkan memberikan barang dengan 
stok barang lama, barang yang digunakan harus barang baru. 
3. Pihak toko mitra harus menandatangani kontrak perjanjian dengan 
pihak Pemkot Surakarta yang berkaitan dengan pelaksanaan 
BPMKS Non Tunai. 
4. Pihak toko mitra menyerahkan dokumen yang termasuk barang-
barang untuk Bantuan Pendidikan Masyarakat Kota Surakarta 
(BPMKS) Non Tunai beserta kode barang dan harga barangnya. 
3. Pelaksanaan Model Pencairan Bantuan Pendidikan Masyarakat 
Kota Surakarta (BPMKS) Non Tunai  
       Bantuan Pendidikan Masyakat Kota Surakarta (BPMKS) dilakukan 
dengan cara non tunai yaitu penerima diberikan sebuah kartu untuk 
mencairkan barang-barang kebutuhan sekolah dengan saldo sesuai 
tingkat derajat siswa masing-masing, untuk siswa SD besar saldo yang 
diberikan Rp 225.000/semester, SMP besar saldo yang diberikan Rp 
300.000/semester dan SMA/SMK besar saldo yang diberikan Rp 
625.000/semester. Kartu tersebut hanya bisa dicairkan di toko-toko mitra 
yang sudah bekerja sama dengan Pemkot Surakarta dan hanya bisa di 
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gunakan untuk membeli perlengkapan / kebutuhan sekolah. Pihak toko 
mitra juga harus memberikan barang-barang untuk penerima BPMKS 
dengan barang-barang yang masih baru/ stok baru. 
       Bantuan tersebut keluar saldonya tidak serentak diwaktu yang sama 
karena mengakibatkan antrian yang panjang dan menyusahkan berbagai 
pihak. Biasanya saldonya keluar runtut perwilayah mulai dari bagian 
barat ke bagian timur. Jika sekolahnya di wilayah B tetapi alamat 
rumahnya di wilayah A maka harus mengikuti wilayah dimana penerima 
bantuan tersebut sekolahnya. Setiap sekolah waktu keluar saldonya juga 
berbeda-beda meskipun dalam satu kelas., sehingga membuat penerima 
bantuan yang saldonya keluar terakhir maka hanya dapat barang-barang 
sisa dari penerima bantuan yang saldonya keluar diawal.  
       Dalam pembelian barang-barang dari program BPMKS Non Tunai 
apabila barang yang dibeli totalnya melebihi saldo yang terteta didalam 
kartu maka tidak dapat ditambah dengan uang pribadi dan jika saldonya 
sisa semisal Rp 5.000 tidak dicairkan sampai Rp 0 maka akan hangus. 
Tetapi ada juga toko mitra yang bisa menambah dengan uang pribadi 
dengan nominal tidak boleh lebih dari Rp1.000 jika melebihi maka harus 
ada pengurangan barang yang dibeli dengan mengulang nota dari awal. 
Barang-barang untuk penerima bantuan BPMKS Non Tunai di salah satu 
toko tidak semua barang kebutuhan sekolah masuk dalam katalog ada 
pengkhususan barang dan tempatnya sehingga harus lebih teliti dan 
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bertanya barang mana yang termasuk barang BPMKS supaya tidak 
mengulang nota dari awal atau mengulang proses nya dari awal lagi. 
       Masalah perubahan harga antara BPMKS dan umum ada yang 
berbeda ada selisih sedikit dengan pembelian secara umum tetapi tidak 
diketahui pasti oleh pihak penerima Bantuan Pendidikan Masyarakat 
Kota Surakarta (BPMKS) Non Tunai yang pasti berbeda dengan harga 
pada umunya.  
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BAB IV  
ANALISIS MODEL PENCAIRAN BANTUAN PENDIDIKAN 
MASYARAKAT KOTA SURAKARTA (BPMKS) NON TUNAI DALAM 
PERSPEKTIF MASHLAHAH MURSALAH 
A. Model Pencairan Bantuan Pendidikan Masyarakat Kota Surakarta 
(BPMKS) Non Tunai di Toko Sami Luwes dan Toko Mardi Rahayu 
       Bantuan pendidikan non tunai adalah bantuan dari pemerintah kota 
Surakarta yang diberikan kepada masyarakat kota Surakarta secara non tunai 
untuk siswa miskin berupa peralatan sekolah meliputi seragam sekolah, tas, 
sepatu dan alat tulis. Bantuan tersebut diberikan selama 1 semester sekali atau 
6 bulan sekali dengan masing-masing nominal sebesar Rp 225.000 SD/MIM, 
Rp 300.000 SMP/MTS dan Rp 625.000 SMA/SMK/MAN/SLB. Mekanisme 
pencairannya menggunakan alat berupa mesin elektronik dan kartu khusus 
BPMKS yang bekerja sama dengan bank penyalur dan toko mitra yang 
ditujuk oleh Pemkot Surakarta. 
       Tujuan program Bantuan Pendidikan Masyarakat Kota Surakarta 
(BPMKS) non tunai bagi keluarga miskin adalah untuk menuntaskan 
program wajib belajar pendidikan sembilan tahun menuju dua belas tahun, 
membantu orang tua dalam masalah biaya pendidikan serta mengurangi 
beban dalam pembelian peralatan sekolah sedangkan manfaat yang di dapat 
dari siswa penerima BPMKS adalah menunjang proses belajar siswa menjadi 
lebih semangat. 
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Adapun mekanisme pencairan BPMKS non tunai di toko mitra sebagaimana 
diatur dalam bimbingan teknis aplikasi BPMKS sebagai berikut: 
1. Menempelkan kartu BPMKS non tunai ke mesin pencairan sehingga 
muncul username dan password yang sudah disediakan dari pihak 
Pemkot Surakarta. 
2. Klik tanda 3 garis di pojok kiri atas untuk melihat/memunculkan menu. 
Menu tersebut meliputi: home, cek saldo, transaksi, daftar transaksi dan 
ubah password. Dalam mesin pencair tersebut sudah tertera nama toko 
mitra dimana pihak penerima BPMKS non tunai mencairkan barang-
barang kebutuhan sekolah. 
3. Sebelum pihak penerima BPMKS non tunai membelanjakan dana 
tersebut di sarankan untuk mengecek terlebih dahulu saldo dengan 
memilih menu cek saldo untuk melihat saldo pada kartu BPMKS non 
tunai tersebut.   
4. Apabila saldo sudah masuk dalam kartu BPMKS non tunai si penerima 
maka dapat melakukan transaksi dengan cara memilih menu transaksi 
untuk memulai proses transaksi, kemudian memasukkan kode barang 
atau nama barang dikolom kode barang untuk mencari barang yang di 
maksud. Barang yang dapat di beli hanya barang-barang kebutuhan 
sekolah bukan kebutuhan yang lainnya. 
5. Setelah transaksi pembelian barang yang di butuhkan sudah mencukupi 
saldo maka langkah selanjutnya membayar dengan cara menempelkan 
kartu ke mesin pencairan yang sudah tertera ID siswa, nama pelajar, 
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sekolah, kelas dan saldo kemudian klik lakukan pembayaran untuk 
meyakinkan pembayaran maka klik ya. 
6. Transaksi berhasil kemudian cetak struk bukti pembayaran sebagai bukti 
sah bahwa dana yang di berikan sudah di cairkan dalam bentuk barang. 
Kemudian struk tersebut di kumpulkan kepada pihak sekolah dilanjutkan 
ke Dinas Pendidikan dan yang terakhir ke pihak Bank Jateng mentransfer 
uang ke pihak toko mitra tepat si penerima BPMKS non tunai 
mencairkan barang sesuai dengan struk pembelian yang di kumpulkan. 
Pelaksanaan Bantuan Pendidikan Masyarakat Kota Surakarta (BPMKS) 
non tunai di toko Sami Luwes dan toko Mardi Rahayu dilaksanakan sesuai 
dengan prosedur yang telah ditetapkan oleh Pemkot Surakarta. Namun, salah 
satu dari toko yang penulis teliti belum sepenuhnya melaksanakan prinsip-
prinsip yang tercantum dalam Peraturan Walikota Surakarta Nomor 11-A 
Tahun 2017 tentang Bantuan Pendidikan Masyarakat Kota Surakarta Non 
Tunai. Adapun prinsip yang belum sepenuhnya dilakukan pada toko tersebut 
adalah prinsip nirlaba dan prinsip adil.    
Adapun penyebab belum terpenuhinya prinsip nirlaba dan prinsip adil 
antara lain: 
a. Adanya pengelompokan barang tertentu 
       Pengelompokan barang yang dimaksud adalah barang yang akan di 
beli oleh penerima Bantuan Pendidikan Masyarakat Kota Surakarta 
(BPMKS) non tunai tidak semua barang masuk dalam kategori barang-
barang penerima BPMKS melainkan terdapat pengelompokan khusus 
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untuk barang BPMKS. Tempatnya pun juga tersendiri tidak satu lokasi 
dengan barang untuk pembeli umum. Misalnya tas sekolah, tidak semua 
merk tas sekolah masuk dalam barang BPMKS non tunai  ada 
pengelompokkan tersendiri yang sudah ditentukan pihak toko.  
b. Harga barang  
       Harga barang yang dimaksud adalah adanya kenaikan harga barang 
kebutuhan sekolah di waktu BPMKS non tunai tiba. Harga barang 
kebutuhan sekolah lebih mahal dari harga biasannya, kenaikan harga 
barang tersebut banyak tidak diketahui oleh penerima Bantuan 
Pendidikan Masyarakat Kota Surakarta (BPMKS) non tunai karena harga 
di barcode terkadang tidak sesuai dengan hasil struk pembelian. 
c. Stok barang terbatas  
       Stok barang terbatas maksudnya adalah barang untuk penerima 
Bantuan Pendidikan Masyarakat Kota Surakarta (BPMKS) non tunai 
terjadi kekurangan stok barang yang mengakibatkan penerima BPMKS 
non tunai merasa kecewa karena barang yang sangat dibutuhkan tidak 
ada sehingga hanya barang sisa atau barang terakhir untuk penerima 
BPMKS non tunai yang saldonya keluar tidak bersamaan dengan teman 
sekelasnya. Misalnya dalam satu kelas yang mendapat BPMKS non tunai 
ada 4 orang siswa diantara 4 siswa tersebut keluar saldo nya tidak 
bersamaan yang dua siswa sudah keluar saldonya sedangkan yang dua 
siswa belum keluar, selang beberapa hari baru keluar saldonya. Jadi 
setiap kelas keluar saldonya tidak bersamaan hari nya sehingga siswa 
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yang saldonya keluar akhir hanya dapat barang sisa dari siswa yang 
saldonya keluar lebih awal. 
 
B. Analisis Mashlahah MursalahTerhadap Pelaksanaan Bantuan 
Pendidikan Masyarakat Kota Surakarta (BPMKS) Non Tunai di Toko 
Sami Luwes dan Toko Mardi Rahayu 
       Mashlahah mursalah adalah kemaslahatan yang tidak mempunyai dasar 
dalil, tetapi juga tidak ada pembatalannya. Jika terdapat suatu kejadian yang 
tidak ada ketentuan nash yang jelas, namun kejadian tersebut dapat membawa 
suatu manfaat serta menghilangkan kemadaratan. Itulah yang dinamakan 
mashlahah mursalah.  
       Tujuan utama dari mashlahah mursalah adalah kemaslahatan yang 
memelihara dari kemadaratan dan menjaga kemanfaatannya. Sedangkan 
dikatakan mursalah karena tidak ada kaidah syara’ yang menjadi penguatnya 
ataupun pembatalannya. Al-Qur’an dan sunnah tidak mengatur tentang 
bantuan pendidikan sekolah dalam hal pelaksanaan pencairannya. Tidak 
terdapat pula dalil-dalil yang menyatakan membenarkan atau melarangnya 
hal tersebut. 
       Agama Islam memperkenalkan lima tujuan pokok atau yang lebih sering 
dikenal dengan al-maslahah al-khamsah, yang padanya bertumpu seluruh 
tuntunannya, yakni: pemeliharaan agama, pemeliharaan jiwa, pemeliharaan 
akal, pemeliharaan akal, pemeliharaan keturunan, dan pemeliharaan harta 
benda. Segala petunjuk agama, baik berupa perintah maupun larangan, pasti 
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pada akhirnya mengantarkan umat manusia kepada satu atau lebih dari 
kelima hal pokok di atas. Selanjutnya, semua langkah kebijaksanaan yang 
bermuara kepada salah satu dari kelima hal di atas dapat menjadi tuntunan 
agama.1 
       Peraturan Walikota Surakarta Nomor 11-A tentang Bantuan Pendidikan 
Masyarakat Kota Surakarta yang dibentuk agar dapat memberikan 
pengarahan kepada pihak yang bersangkutan terutama pihak toko mitra. 
Dalam peraturan tersebut dijelaskan mengenai prinsip-prinsip yang tercantum 
dalam peraturan walikota tersebut, terutama prinsip nirlaba dan prinsip adil. 
Sehingga pihak yang bersangkutan lebih memperhatikan kedua prinsip 
tersebut dalam pelaksanaan pencairan bantuan dan menjadikan pedoman 
dalam pelaksanaanya. 
       Peneliti menganalisis pelaksanaan model pencairan Bantuan Pendidikan 
Masyarakat Kota Surakarta dengan Mashlahah Mursalah mengenai 2 prinsip 
yaitu prinsip adil dan prinsip nirlaba sebagai berikut: 
1. Prinsip Adil  
       Prinsip adil adalah salah satu prinsip yang penting dalam mekanisme 
perekonomian Islam. Bersikap adil dalam ekonomi tidak hanya 
didasarkan pada ayat-ayat Al-Qur’an atau Sunnah Rasul tapi juga 
berdasarkan pada pertimbangan hukum alam, alam diciptakan 
berdasarkan atas prinsip keseimbangan dan keadilan. Adil dalam 
ekonomi bisa diterapkan dalam penentuan harga, kualitas produksi, 
                                                             
1Yulian Nur Fatkhurohman, “Hubungan Kemitraan Antara Perusahaan GO-JEK dengan 
Driver GO-CAR di Yogyakarta dalam Perspektif  Mashlahah Mursalah”,  Skripsi (IAIN 
Surakarta Fakultas Syariah ), 2018.hlm. 105.  
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perlakuan terhadap para pekerja, dan dampak yang timbul dari berbagai 
kebijakan ekonomi yang dikeluarkan.2 
       Manusia di hadapan hukum Islam mempunyai kedudukan yang 
sama. Tidak ada perbedaan baik karena keturunan,kekayaan, pangkat, 
kedudukan atau status sosial. Dalam hukum Islam tidak ada seorang pun 
yang bebas dari ketentuan hukum atau undang-undang apabila ia 
melakukan kesalahan, semua diperlakukan sama. Prinsip ini ditegaskan 
oleh Allah Swt dalam firman-Nya:3 
 َنيِما ََّوق اُونوُك اُونَمآ َنيِذَّلا اَهَُّيأ َاي  ِطْسِقْلِاب َءَادَهُش ِ َِّلِلّ  ُنَآنَش ْمُكَّنَمِرْجَي َلََو
 َٰىلَع ٍمْوَق ََّلَأ اُولِدَْعت  ُلِدْعا َ َّاللّ اُوقَّتاَو ٰىَوْقَّتلِل ُبَرَْقأ َوُه او  اَِمب ٌرِيبَخ َ َّاللّ َِّنإ
 َنُولَمَْعت 
       Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, hendaklah kamu jadi 
orang-orang yang beriman, hendaklah kamu jadi orang-orang yang 
selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah SW, menjadi saksi dengan 
adil. Dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap suatu kaum, 
mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil 
itu lebih dekat kepada taqwa. Dan bertakwalah kepada Allah SWT, 
sesungguhnya Allah SWT Maha Mengetahui apa yang kamu 
kerjakan”.(Qs Al-Maidah:8). 
 
       Ayat tersebut menjelaskan bahwa hukum Islam selalu menyertakan 
manusia, tidak membedakan antara suatu bangsa dengan bangsa yang 
lainnya. Syari’at Islam memandang sama rata terhadap umatnya dan 
antara mereka dengan umat yang lain berdasarkan prinsip persamaan dan 
                                                             
2Mardani, Hukum Sistem Ekonomi Islam, (Depok: PT Rajagrafindo Persada, 2017), 
hlm.21. 
 
3Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemah...,hlm.108. 
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keadilan yang ditetapkan dalam nash, yang membedakan adalah terletak 
pada faktor ketaqwaan.4 
       Tanggung jawab sangat erat dengan pelaksanaan amanat karena 
orang yang bertanggung jawab akan melaksanakan amanat yang 
dibebankan kepadanya dengan sebaik mungkin. Amanat dapat diartikan 
dengan mengembalikan hak apa saja kepada pemiliknya, tidak 
mengambil sesuatu melebihi haknya dan tidak mengurangi hak orang 
lain, baik berupa harga atau upah. Islam sangat menganjurkan agar 
umatnya menunaikan amanat dengan sebaik-baiknya. 
       Seperti pelaksanaan Bantuan Pendidikan Masyarakat Kota Surakarta 
bahwa pihak pemerintah memberikan bantuan kepada siswa miskin 
dalam bentuk non tunai yang hanya dapat dicairkan dalam bentuk 
kebutuhan sekolah dan bantuan tersebut dapat dicairkan di toko mitra 
yang sudah bekerja sama dengan pemerintah, sehingga pihak toko mitra 
harus menyampaikan amanat yang telah di berikan pemerintah kepada 
toko mitra yang harus sesuai dengan pedoman bantuan dan Peraturan 
Walikota Surakarta Nomor 11-A tahun 2017 tentang Bantuan Pendidikan 
Masyarakat Kota Surakarta. 
        Maksud dari prinsip adil yang belum sesuai dengan Peraturan 
Walikota adalah pihak toko mitra masih mengkhususkan barang-barang 
bagi penerima BPMKS Non tunai, tidak semua peralatan sekolah di toko 
                                                             
4Mukhsin Nyak Umar, Kaidah Fiqhiyyah dan Pembaruan Hukum Islam, (Banda Aceh: 
Yayasan Pena Divisi Penerbitan, 2014), hlm. 55. 
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mitra tersebut masuk dalam kategori barang-barang BPMKS Non tunai 
ada barang-barang tertentu yang masuk dalam kategori barang BPMKS 
Non tunai dan barang tersebut stoknya terbatas, siswa yang saldonya 
keluar di gelombang terakhir hanya dapat barang-barang sisa dari 
penerima bantuan pada gelombang awal sehingga membuat penerima 
bantuan kecewa karena barang yang dicari tidak sesuai keinginan. 
2. Prinsip Nirlaba  
       Prinsip nirlaba adalah prinsip yang tidak mencari keuntungan. 
Keuntungan yang diperbolehkan oleh Ibn Taymiyah adalah keuntungan 
yang adil atau keuntungan yang setara, yaitu keuntungan normal yang 
secara umum diperolehdari berbagai macam model perdagangan, tanpa 
saling merugikan. Ia tidak menyetujui tingkat dasar keuntungan yang tak 
biasa, bersifat eksploitatif (ghubnu al-fahisy) atau memanfaatkan kondisi 
dimana masyarakat tidak mengetahui pekembangan harga pasar. 5 
       Ajaran Islam telah menetapkan suatu kode etik perbisnisan yang 
komprehenisif yang berusaha menghilangkan segala praktek eksploitasi. 
Bisnis telah dipandang sebagai suatu kegiatan terpuji yang dibenarkan 
dan tidak menghasilkan keuntungan yang tidak adil bagi setiap 
kelompok yang terlibat dalam transaksi bisnis. Tujuan pokok dalam 
mengatur praktek-praktek bisnis adalah untuk mencegah pemusatan 
kekayaan yang tidak semestinya pada beberapa kelompok tertentu yang 
berjumlah sedikit atas biaya kelompok terbanyak dan dengan demikian 
                                                             
5Ida Friatna, Konsep Laba Dalam Sistem Ekonomi Islam, (Banda Aceh: Pena, 2012), 
hlm.84. 
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mengekang ketidakmerataan pendapatan dan kekayaan. 6 Sebagaimana 
firman Allah Swt: 
 َيَْشأ َساَّنلا اوُسَخَْبت َلََوا ِيف اَْوثَْعت َلََو ُْمهَءا َنيِدِسْفُم ِضَْرْلْ  
 
Artinya: “Dan janganlah kamu merugikan manusia pada hak-haknya 
dan janganlah kamu merajalela di muka bumi dengan membuat 
kerusakan. (Qs. Asy-syu’araa: 183).7 
 
       Ayat di atas melarang untuk saling merugikan hak-hak orang lain 
dan membuat kerusakan dibumi, oleh karena itu dalam Islam melakukan 
kegiatan ekonomi dituntut untuk saling menjaga hak-hak agar tidak 
saling merugikan antara penjual maupun pembeli, begitu pula dalam 
penetapan harga harus dilakukan dengan harga yang tidak merugikan 
antara penjual dan pembeli. Pada prinsipnya transaksi bisnis harus 
dilakukan dengan harga yang adil, sebab harga yang adil adalah 
cerminan dari komitmen syariat Islam terhadap keadilan yang 
menyeluruh. 8 
       Secara umum harga yang sesuai dengan Islam adalah harga yang 
tidak menimbulkan eksploitasi atau penindasan (kedzaliman) sehingga 
merugikan salah satu pihak dan menguntungkan pihak yang lain. Harga 
harus mencerminkan manfaat bagi pembeli dan penjualnya secara adil, 
                                                             
6Ibid., hlm. 65.  
 
7Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemah...,hlm. 374 
 
8Muhammad Syafi‟i Antonio, Bank Syariah Dari Teori Ke Praktik,(Jakarta: Gema 
Insani, 2001), hlm.15. 
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yaitu penjual memperoleh keuntungan yang normal dan pembeli 
memperoleh manfaat yang setara dengan harga yang dibayarkannya.9 
       Islam mengharapkan, kegiatan bisnis yang dilakukan oleh para 
pengusaha muslim tidak mengakibatkan kerugian, penindasan dan aniaya 
bagi pihak yang terkait dalam bisnis itu, baik secara langsung maupun 
tidak langsung. Aktivitas bisnis dalam Islam diharapkan akan dapat 
memberi keuntungan bagi kedua belah pihak. Bila kegiatan bisnis yang 
dilakukan tidak didasarkan etika saling rida atau mengandung 
pemaksaan atau penindasan, maka bisnis itu tidak sah dan harus 
ditinggalkan.  
       Harga tidak dapat dikatakan adil apabila harga tersebut terlalu 
rendah, sehingga penjual atau produsen tidak dapat menutupi atas biaya-
biaya yang dikeluarkan, sebaliknya harga tidak boleh terlalu tinggi 
karena akan berdampak pada daya beli konsumen. 10  Seperti dalam 
pelaksanaan Bantuan Pendidikan Masyarakat Kota Surakarta pihak toko 
mitra seharusnya tidak menaikkan harga lebih tinggi dari harga pada 
umumnya hanya karena terdapat pencairan BPMKS non tunai tersebut.  
       Sedangkan maksud dari prinsip nirlaba yang belum sesuai dengan 
Peraturan Walikota adalah salah satu pihak toko mitra menaikkan harga 
barang yang termasuk dalam kategori barang-barang BPMKS Non tunai, 
harga tersebut lebih tinggi dari harga pada umumnya sehingga membuat 
                                                             
9Sovi Nur Aisyah, “Analisis Mekanisme Penetapan Harga Jual Dalam Persektif Prinsip-
Prinsip Ekonomi Syariah (Studi Kasus di Toko Arafah Jl. Perjuangan Cirebon”, Skripsi 
(IAIN Syekh Nurjati Cirebon Fakultas Syariah), 2015, hlm. 11. 
 
10Ibid. 
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penerima bantuan tidak bisa membeli perlengkapan sekolah lain yang 
dibutuhkan karena saldo yang dimiliki tidak cukup akibat barang yang 
ingin dibeli harganya naik. 
       Dilihat dari tujuan pelaksanaan program Bantuan Pendidikan 
Masyarakat Kota Surakarta (BPMKS) Nontunai tersebut yaitu untuk 
mengurangi beban orang tua dalam memenuhi kebutuhan sekolah 
terutama peralatan sekolah seperti: buku tulis, tas sekolah, sepatu, 
seragam dan alat tulis lainnya dalam bentuk non tunai, dimana bantuan 
tersebut tidak dapat diambil secara tunai melainkan dalam bentuk kartu 
yang sudah berisi saldo sesuai dengan tingkatan kelas. Untuk SD/MIM 
saldo sebesar Rp 225.000, SMP/MTS saldo sebesar Rp 300.000 dan 
untuk SMA/SMK/MA/SLB saldo sebesar Rp 625.000 tiap semester. 
       Pandangan Mashlahah Mursalah terhadap model pencairan Bantuan 
Pendidikan Masyarakat Kota Surakarta (BPMKS) dilakukan dengan cara 
non tunai dengan berbagai pertimbangan salah satunya bantuan tersebut 
di sinyalir salah penggunaan oleh pihak penerima Bantuan Pendidikan 
Masyarakat Kota Surakarta (BPMKS) Non Tunai, misalnya bantuan 
tersebut digunakan untuk membeli kebutuhan pangan atau untuk 
membeli barang-barang yang tidak sesuai dengan tujuan dari adanya 
bantuan tersebut. 
       Bantuan Pendidikan Masyarakat Kota Surakarta (BPMKS) 
memberikan Mashlahah / manfaat untuk siswa miskin dalam pemenuhan 
kebutuhan sekolah dan penggantian model pencairan bantuan tersebut 
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menjadi non tunai lebih tepat sasaran karena siswa miskin/ pihak 
penerima bantuan hanya bisa mencairkan bantuan dalam bentuk kartu 
tersebut untuk pembelian barang-barang kebutuhan sekolah, tidak 
berlaku untuk pembelian barang-barang kebutuhan lainnya. 
       Tetapi penggantian model pencairan bantuan tersebut juga 
memberikan madharat kepada pihak siswa penerima Bantuan 
Pendidikan Masyarakat Kota Surakarta (BPMKS) terutama untuk siswa 
SMK yang banyak praktiknya mengenai jurusan masing-masing dari 
pada teori sehingga bantuan yang diberikan dalam bentuk barang maka 
barang-barang kebutuhan sekolah tersebut sudah mulai tidak digunakan 
lagi. Dan model pencairan bantuan menjadi non tunai juga membuat 
siswa SMK khususnya swasta dalam pembayaran SPP bulanan menjadi 
tertunda karena bantuan tersebut hanya berwujud barang bukan berwujud 
uang yang dapat digunakan untuk membayar SPP bulanan yang tertunda, 
apalagi untuk keluarga miskin yang penghasilan orang tuanya hanya 
cukup untuk makan. 
       Sedangkan untuk pihak SMP dan SD Bantuan Pendidikan 
Masyarakat Kota Surakarta (BPMKS) Non Tunai memberikan banyak 
manfaat karena lebih banyak teori daripada praktik jadi barang-barang 
kebutuhan sekolah yang diberikan dalam bentuk non tunai sangat 
dibutuhkan oleh siswa SMP dan SD. Sesuai dengan kaidah ushul fiqh 
mengenai kemaslahatan: 
اَهْنِم ُّفََخْلْا َم ِ ُدق ُدِسَافَمْلا ِتَمَحاََزت َاِذإَو اَهْنِم َىلَْعْلْا َم ِ ُدق ُحِلاَصَمْلا ِتَمَحاََزت َاذِإ 
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Artinya: " Jika ada beberapa kemaslahatan bertabrakan, maka maslahat 
yang lebih besar (lebih tinggi) harus didahulukan,. Dan jika ada 
beberapa mafsadah (bahaya kerusakan) bertabrakan, maka yang dipilih 
adalah mafsadah yang paling ringan".11 
 
       Kaidah ini menjelaskan, apabila ada beberapa kemaslahatan yang 
tidak mungkin digabungkan (diraih ataupun dikerjakan sekaligus) maka 
kemaslahatan yang lebih besar yang didahulukan. Karena pada (urusan 
yang mengandung) kemaslahatan lebih besar itu ada tambahan kebaikan 
dan lebih dicintai oleh Allâh Azza wa Jalla. Adapun jika beberapa 
maslahat tersebut bisa dikumpulkan dan bisa didapatkan semuanya maka 
itulah yang lebih diutamakan lagi.  
       Sebaliknya, apabila berkumpul beberapa mafsadat (keburukan) yang 
terpaksa harus ditempuh salah satu darinya, maka dipilih yang paling 
ringan mafsadatnya. Adapun jika mafsadat-mafsadat tersebut bisa 
dihindari semuanya, maka itulah yang diharapkan. 
 
 
 
 
                                                             
11 Fathurrahman Azhari, Qawaid Fiqhiyyah Muamalah, (Banjarmasin: Lembaga 
Pemberdaya Ummat, 2015) hlm. 204 
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BAB V 
 PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
       Berdasarkan analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya atas 
permasalahan yang dirumuskan dan sesuai dengan tujuan penelitian. Maka 
peneliti menyimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 
1. Pelaksanaan Bantuan Pendidikan Masyarakat Kota Surakarta (BPMKS) 
Non tunai di toko Sami Luwes dan toko Mardi Rahayu belum 
sepenuhnya sesuai dengan Peraturan Walikota Nomor 11-A tahun 2017 
tentang Bantuan Pendidikan Masyarakat Kota Surakarta.Alasan belum 
sepenuhya sesuai dengan peraturan tersebut adalah penerapan prinsip 
adil dan prinsip nirlaba dalam pencairan barang tersebut adapun 
penyebabnya antara lain: adanya pengelompokan atau pengkhususan 
barang tertentu bagi penerima BPMKS Non tunai, harga barang lebih 
tinggi dari harga pada umumnya dan stok barang terbatas sehingga 
penerima BPMKS Non tunai yang saldonya keluar di gelombang akhir 
hanya dapat barang-barang sisa dari penerima BPMKS Non tunai yang 
saldonya keluar di gelombang awal. 
2. Model pencairan Bantuan Pendidikan Masyarakat Kota Surakarta 
(BPMKS) Non Tunai dalam perspektif Mashlahah Mursalah untuk 
siswa SD dan SMP model pencairan non tunai tersebut sangat 
bermanfaat karena memberikan manfaat/mashlahah yang sangat besar 
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terutama dalam kebutuhan peralatan sekolah yang digunakan untuk 
proses belajar dengan pelajaran yang masih banyak teori daripada 
praktiknya. Sedangkan untuk siswa SMK model pencairan dalam bentuk 
non tunai memberikan manfaat/mashlahah dan juga memberikan 
madharat, tetapi lebih kemadharatnya karena barang yang dicairkan 
dalam bentuk peralatan/ kebutuhan sekolah sudah mulai tidak digunakan 
karena siswa SMK lebih banyak pelajaran berkaitan dengan praktik 
daripada teori. Dan juga untuk siswa SMK khususnya SMK swasta 
dalam pembayaran SPP bulanan menjadi tertunda karena bantuan 
tersebut hanya berwujud barang bukan berwujud uang yang dapat 
digunakan untuk membayar SPP bulanan yang tertunda, apalagi untuk 
keluarga miskin yang penghasilan orang tuanya hanya cukup untuk 
makan. 
 
B. SARAN 
       Adapun saran-saran yang dianjurkan penulis pada permasalahan yang 
disajikan dalam penyusunan skripsi ini yaitu: 
1. Sebaiknya toko mitra yang telah ditunjuk oleh Pemkot Surakarta lebih 
memperhatikan lagi dalam pelaksanaan pencairan BPMKS Non tunai 
yang sesuai dengan Peraturan Walikota, terutama dalam penerapan 
prinsip-prinsip pemberian BPMKS. Jika prinsip-prinsip tersebut dapat 
terlaksana dengan baik maka kedua belah pihak yaitu penerima bantuan 
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dan toko mitra sama-sama mendapatkan keuntungan sesuai yang di 
inginkan dan stok barang untuk penerima BPMKS ditambah lagi. 
2. Sebaiknya model pencairan untuk penerima bantuan BPMKS Non Tunai 
khususnya SMK lebih baik sebagian di berikan secara tunai karena siswa 
SMK lebih banyak praktik daripada teori, yang membutuhkan lebih 
banyak dana. Dan khusus untuk SMK swasta juga bisa digunakan untuk 
membayar uang SPP setiap bulannya supaya tidak tertunda. 
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 Prinsip-Prinsip Ekonomi Syariah (Studi Kasus di Toko Arafah Jl. 
 Perjuangan Cirebon”, Skripsi (IAIN Syekh Nurjati Cirebon Fakultas 
 Syariah), 2015. 
 
Siti Musrofah, “Konsep Mashlahah Mursalah dalam Dunia Bisnis dengan sistem 
 Franchise (Waralaba)”, Skripsi (UIN Syarif Hidayatullah Jakarta Fakultas 
 Syariah dan Hukum), 2008. 
 
Yulian Nur Fatkhurohman, “Hubungan Kemitraan Antara Perusahaan Go-Jek 
 Dengan Driver Go-Car Di Yogyakarta Dalam Perspektif Mashlahah 
 Mursalah”,  Skripsi (IAIN Surakarta Fakultas Syariah ), 2018. 
 
Peraturan Pemerintah 
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Peraturan Walikota Surakarta Nomor 11-A Tahun 2017 tentang Bantuan  
 Pendidikan Masyarakat Kota Surakarta. 
 
Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan RI Nomor 7 Tahun 2019 tentang 
 Petunjuk Teknis Penggunaan Dana Alokasi Khusus Nonfisik Bantuan 
 Operasional Penyelenggaraan Pendidikan Kesetaraan. 
 
Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Perkotaan tentang 
 Transparan dan Akuntabilitas. 
 
Web 
 
Abu Samman Lubis, “Prinsip-Prinsip Pengadaan Barang/Jasa” dikutip dari 
 https://bppk.kemenkeu.go.id diakses 5 November 2019 pukul 21.50 WIB. 
 
Imam Saputro,”Pemkot Solo Kembali Bagikan 1.500 Kartu BPMKS Untuk 
 Pelajar SMP” dikutip dari https://Solo.Tribunnews.com diakses 4 
 November 2019 pukul 21.42 WIB. 
 
Wawancara 
 
Ani, Orang tua penerima BPMKS Non tunai, Wawancara Pribadi, 8 Desember 
 2019, jam 17:23 WIB. 
 
Asih, Orang tua penerima BPMKS Non tunai, Wawancara Pribadi, 8 Desember 
 2019, jam 16:56 WIB. 
 
Damayanti, Ika Ratih, Managemen Toko Mardi Rahayu, Wawancara Pribadi, 11 
 Oktober 2019, Jam 19.15 WIB. 
 
Dini, Orang tua penerima BPMKS Non tunai, Wawancara Pribadi, 18 November 
 2019, jam 20:27 WIB. 
 
Eni, Orang tua penerima BPMKS Non tunai, Wawancara Pribadi, 4 Desember 
 2019, jam 16:34 WIB. 
 
Fitri,Orang tua penerima BPMKS Non tunai, Wawancara Pribadi, 3 Desember  
 2019, jam 16:21 WIB. 
Hartini, Orang Tua Penerima BPMKS Non tunai, Wawancara Pribadi, 9 Oktober 
 2019, Jam 14.30 WIB. 
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Hastuti,Dwi, Orang tua penerima BPMKS Non tunai, Wawancara Pribadi, 8 
 Desember 2019, jam 17:50 WIB. 
 
Ika, Managemen Toko, Wawancara Pribadi, 11 Oktober 2019, Jam 19.30 WIB. 
 
Karsini, Orang tua penerima BPMKS Non tunai, Wawancara Pribadi, 8 
 Desember 2019, jam 17:44 WIB. 
 
Lestari,Sri, Orang tua penerima BPMKS Non tunai, Wawancara Pribadi, 5 
 Desember 2019, jam 16:16 WIB. 
 
Maryati, Orang tua penerima BPMKS Non tunai, Wawancara Pribadi, 17 
 Oktober 2019, jam 14:58 WIB. 
 
Ningsih, Kasi Kesiswaan Bidang SD, Wawancara Pribadi, 23 Oktober 2019, Jam 
 14.00 – 14.14 WIB. 
 
Ngatmi, Orang tua penerima BPMKS Non tunai, Wawancara Pribadi, 7 
 Desember 2019, jam 17:09 WIB. 
 
Puji, Pengawas toko Sami Luwes, Wawancara Pribadi, 7 Februari 2019, Jam 
 10.45 WIB. 
 
Purwanti,Eni, Orang tua penerima BPMKS Non tunai, Wawancara Pribadi, 7 
 Desember 2019, jam 16:57 WIB. 
 
Putri, Kakak penerima BPMKS Non tunai, Wawancara Pribadi, 7 Desember 
 2019, jam 16:36 WIB. 
 
Sartini, Orang tua penerima BPMKS Non tunai, Wawancara Pribadi, 29 Oktober 
 2019, jam 11:31 WIB. 
 
Sugiarti, Iis, Orang tua penerima BPMKS Non tunai, Wawancara Pribadi, 8 
 Desember 2019, jam 16:48 WIB. 
 
Sumarni, Orang tua penerima BPMKS Non tunai, Wawancara Pribadi, 8 
 Desember 2019, jam 17:13 WIB. 
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Surani, Orang tua penerima BPMKS Non tunai, Wawancara Pribadi, 8 Desember 
 2019, jam 17:09 WIB. 
 
Tarno, Kasi Kesiswaan Bidang SMP, Wawancara Pribadi, 23 Oktober 2019, Jam 
 14.14 – 14.30 WIB. 
 
Tuminah, Orang tua penerima BPMKS Non tunai, Wawancara Pribadi, 5 
 Desember 2019, jam 09:10 WIB. 
 
Tutik, Penerima Bantuan, Wawancara Pribadi, 8 Februari 2019, Jam 09.30 WIB. 
Winarti,Sri, Orang tua penerima BPMKS Non tunai, Wawancara Pribadi, 7 
 Desember 2019, jam 17:23 WIB. 
 
Yuli, Orang tua penerima BPMKS Non tunai, Wawancara Pribadi, 30 November 
 2019, jam 16:35 WIB. 
Lampiran 1 
PEDOMAN WAWANCARA 
Pertanyaan untuk Pihak Dinas Pendidikan: 
1. Apa itu Bantuan Pendidikan Masyarakat Kota Surakarta (BPMKS) Non tunai 
? 
2. Apa manfaat dari Bantuan Pendidikan Masyarakat Kota Surakarta (BPMKS) 
Non tunai ? 
3. Apa tujuan dari Bantuan Pendidikan Masyarakat Kota Surakarta (BPMKS) 
Non tunai ? 
4. Siapa saja yang berhak menerima Bantuan Pendidikan Masyarakat Kota 
Surakarta (BPMKS) Non tunai ? 
5. Bagaimana mekanisme pelaksanaan Bantuan Pendidikan Masyarakat Kota 
Surakarta (BPMKS) Non tunai sampai ke tangan penerima BPMKS ? 
6. Berapa nominal bantuan yang diberikan untuk siswa miskin ? 
7. Berapa waktu pencairan Bantuan Pendidikan Masyarakat Kota Surakarta 
(BPMKS) bisa dilakukan ? 
8. Apa saja kriteria siswa yang mendapat Bantuan Pendidikan Masyarakat Kota 
Surakarta (BPMKS) ? 
9. Adakah ppenerima bantuan yang mendapat Bantuan Pendidikan Masyarakat 
Kota Surakarta (BPMKS) Non tunai hangus ? bagaimana solusinya ? 
10. Apa saja kriteria toko mitra yang dijadikan sebagai toko pencairan Bantuan 
Pendidikan Masyarakat Kota Surakarta (BPMKS) Non tunai ? 
11. Adakah kontrak perjanjian dengan toko mitra ? 
12. Apa saja hambatan dalam pelaksanaan Bantuan Pendidikan Masyarakat Kota 
Surakarta (BPMKS) Non tunai ? 
 
Pertanyaan untuk Pihak Toko Mitra 
1. Bagaimana sejarah berdirinya toko ? 
2. Apa saja struktur organisasi toko ? 
3. Bagaimana gambaran tentang toko ? 
4. Bagaimana alur pencairan Bantuan Pendidikan Masyarakat Kota Surakarta 
(BPMKS) Non tunai ? 
5. Adakah kontrak perjanjian dalam pelaksanaan Bantuan Pendidikan 
Masyarakat Kota Surakarta (BPMKS) Non tunai ? 
6. Apa saja kriteria toko yang dijadikan sebagai pencairan Bantuan Pendidikan 
Masyarakat Kota Surakarta (BPMKS) Non tunai ? 
7. Apa saja manfaat dari Bantuan Pendidikan Masyarakat Kota Surakarta 
(BPMKS) Non tunai 
8. Apa saja hambatan dari pelaksanaan Bantuan Pendidikan Masyarakat Kota 
Surakarta (BPMKS) Non tunai ? 
9. Berapa hari pencairan Bantuan Pendidikan Masyarakat Kota Surakarta 
(BPMKS) Non tunai bisa dilakukan ? 
 
Pertanyaan untuk Pihak Penerima BPMKS Non tunai  
1. Apakah saudara menerima Bantuan Pendidikan Masyarakat Kota Surakarta 
(BPMKS) Non tunai ? 
2. Berapa besar dana yang saudara terima dari Bantuan Pendidikan Masyarakat 
Kota Surakarta (BPMKS) Non tunai ? 
3. Kapan pencairan Bantuan Pendidikan Masyarakat Kota Surakarta (BPMKS) 
Non tunai bisa dilakukan ? 
4. Apa manfaat yang saudara terima dari program Bantuan Pendidikan 
Masyarakat Kota Surakarta (BPMKS) Non tunai ? 
5. Dimanakah saudara mencairkan Bantuan Pendidikan Masyarakat Kota 
Surakarta (BPMKS) Non tunai ? 
6. Apakah ada perubahan harga di toko mitra tempat saudara mencairkan 
Bantuan Pendidikan Masyarakat Kota Surakarta (BPMKS) Non tunai ? 
7. Apa saja hambatan yang saudara alami dalam pelaksanaan pencairan Bantuan 
Pendidikan Masyarakat Kota Surakarta (BPMKS) Non tunai ? 
 
Lampiran 2 
Dokumentasi Wawancara, Pelaksanaan BPMKS  
 
Gambar 1. Wawancara dengan Pihak Dinas Pendidikan 
 
 
Gambar 2. Wawancara dengan pihak Toko Mitra Bantuan Pendidikan 
Masyarakat Kota Surakarta (BPMKS) Non Tunai. 
  
Gambar 3. Wawancara dengan Orang Tua Penerima Bantuan Pendidikan 
Masyarakat Kota Surakarta (BPMKS) Non Tunai. 
 Gambar 4. Kartu Bantuan Pendidikan Masyarakat Kota Surakarta 
(BPMKS) Non Tunai. 
  
Gambar 5. Mesin untuk mencairkan Bantuan Pendidikan Masyarakat Kota 
Surakarta (BPMKS) Non Tunai. 
 
Gambar 6. Struk pembeli hasil pencairan Bantuan Pendidikan Masyarakat 
Kota Surakarta (BPMKS) Non Tunai. 
 Gambar 7. Antrian pembeli untuk mencairkan Bantuan Pendidikan 
Masyarakat Kota Surakarta (BPMKS) Non Tunai. 
 
Gambar 8. Pelaksanaan pencairan Bantuan Pendidikan Masyarakat Kota 
Surakarta (BPMKS) Non Tunai. 
Lampiran 3  
DATA WAWANCARA ORANG TUA PENERIMA BPMKS 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
No Nama Orang Tua 
Penerima Bantuan 
Pekerjaan Orang Tua 
Penerima Bantuan 
Alamat 
1 Sartini Tukang Parkir Semanggi 
2 Maryati Tukang Parkir Kadipiro 
3 Dini Laundry Kerten 
4 Sri Winarti Ibu Rumah Tangga Gandekan 
5 Ngatmi Ibu Rumah Tangga Gandekan 
6 Eni Buruh Toko Margorejo 
7 Tuminah Pedagang Losari 
8 Sri Lestari Buruh Toko Ngemplak 
9 Putri Buruh Toko Gandekan 
10 Eni Purwanti Ibu Rumah Tangga Gandekan 
11 Fitri Buruh Toko Sangkrah 
12 Tutik Buruh Toko Sangkrah 
13 Yuli Buruh Toko Sangkrah 
14 Iis Sugiarti Ibu Rumah Tangga Margorejo 
15 Asih Buruh Toko Margorejo 
16 Karsini Ibu Rumah Tangga Bibis 
17 Dwi Hastuti Ibu Rumah Tangga Bibis 
18 Ani Ibu Rumah Tangga Margorejo 
19 Hartini Ibu Rumah Tangga Margorejo 
20 Puji Ibu Rumah Tangga Margorejo 
 Lampiran  5 
TRANSKIP WAWANCARA 
 
1. Nama   : Ibu Maryati 
Pekerjaan : Tukang Parkir 
Tanggal  : 17 Oktober 2019 
Pukul   : 14.58 WIB 
Wawancara dengan Ibu Maryati orang tua penerima Bantuan Pendidikan 
Masyarakat Kota Surakarta (BPMKS) non tunai bekerja sebagai tukang parkir. 
Anaknya sekolah kelas 2 SMK besar nominal dana bantuan yang diperoleh 
selama 1 semester sebesar Rp 625.000, bantuan dapat dicairkan dalam bentuk 
barang kebutuhan sekolah pada bulan Juli awal masuk sekolah. Dana bantuan 
tersebut hanya dapat dicairkan peralatan sekolah saja. Barang yang dibeli 
dengan dana sebesar Rp 625.000 antara lain tas, buku serta seragam sekolah 
pada umumnya. Pembelian seragam sekolah dilakukan di toko Mardi Rahayu  
karena harganya lebih murah, tidak ada perubahan harga meskipun ada 
BPMKS, barangnya juga bagus diberikan stok yang baru bukan stok lama. 
Sedangkan pembelian peralatan sekolah di lakukan di toko lain yang bekerja 
sama dengan Pemkot, harganya selisih sedikit dan juga barangnya diberikan 
stok baru tanpa ada kategori secara khusus bagi penerima BPMKS non tunai 
jadi semua yang di inginkan penerima BPMKS non tunai dapat tercapai. 
 
2. Nama  : Ibu Sartini 
Pekerjaan  : Tukang Parkir 
Tanggal  : 9 Oktober 2019 
Pukul  : 15.15 WIB 
       Wawancara dengan Ibu Sartini orang tua penerima Bantuan Pendidikan 
Masyarakat Kota Surakarta (BPMKS) non tunai bekerja sebagai tukang parkir. 
Anaknya sekolah kelas 1 SMK besar nominal dana yang diperoleh sebesar Rp 
300.000 karena masih menggunakan data waktu SMP untuk selanjutnya 
mendapatkan dana bantuan sebesar Rp 625.000 setiap 1 semester.  Bantuan 
mulai dapat dicairkan dalam bentuk barang kebutuhan sekolah pada bulan Juli 
awal masuk sekolah. Dana bantuan tersebut hanya dapat dicairkan dalam 
bentuk peralatan sekolah saja. Barang yang dapat dibeli dengan dana sebesar 
Rp 300.000 adalah 1 tas dan 1 stel seragam pramuka. Pembelian dilakukan di 
toko lain yang bekerja sama dengan Pemkot karena di toko Mardi Rahayu 
stoknya habis maka mencairkan dana bantuan tersebut ke toko mitra lain yang 
bekerja sama dengan Pemkot. Barangnya juga diberikan stok baru tanpa ada 
kategori secara khusus bagi penerima BPMKS non tunai jadi semua yang di 
inginkan penerima BPMKS non tunai sesuai dengan yang di inginkan. 
3. Nama  : Ibu Dini 
Pekerjaan  : Tukang Laundry 
Tanggal  : 18 November 2019 
Pukul  : 20.00 WIB 
       Wawancara dengan Ibu Dini orang tua penerima Bantuan Pendidikan 
Masyarakat Kota Surakarta (BPMKS) non tunai bekerja sebagai tukang 
laundry. Anaknya sekolah kelas 2 SD swasta besar nominal dana yang 
diperoleh sebesar Rp 225.000/semester. Bantuan mulai dapat dicairkan bulan 
November karena setiap sekolah waktu keluar saldonya berbeda-beda bahkan 
setiap kelas keluar saldonya tidak bersamaan. Dana bantuan tersebut hanya 
dapat dicairkan dalam bentuk peralatan sekolah saja. Barang yang dapat dibeli 
dengan dana sebesar Rp 225.000 adalah 1 tas sekolah, buku tulis dan sisanya 
peralatan sekolah. Pembelian dilakukan di toko Sami Luwes karena barang-
barang di toko dekat rumah belum mengetahui kualitasnya dan barang-
barangnya biasa saja. Untuk seragam batik tidak bisa di beli dengan 
menggunakan kartu BPMKS non tunai karena batik hanya ada di sekolah 
masing-masing. Apabila barang yang dibeli totalnya lebih dari dana bantuan 
yang diberikan tidak dapat di tambah uang pribadi dan jika saldo sisa semisal 
Rp 5.000 tidak dicairkan sampai Rp 0,00 maka akan hangus. Manfaat yang di 
dapat dari dana bantuan BPMKS tesebut adalah sedikit banyak membantu 
dalam pembelian peralatan sekolah meskipun masih banyak kebutuhan sekolah 
lain yang belum tercukupi tetapi sudah bersyukur karena mendapat bantuan 
tersebut. kendala yang dihadapi orang tua dalam pencairan BPMKS non tunai 
adalah yang tahun ini lancar-lancar saja cuma karena pencairannya terakhir 
barangnya barang sisa jadi tidak bisa membeli barang sesuai yang di inginkan. 
 
4. Nama  : Ibu Yuli 
Pekerjaan  : Buruh Toko 
Tanggal  : 30 November 2019 
Pukul  : 16.35 WIB 
       Wawacara dengan Ibu Yuli orang tua penerima Bantuan Pendidikan 
Masyarakat Kota Surakarta (BPMKS) non tunai bekerja sebagai buruh toko. 
Anaknya sekolah kelas 1 SMP dan 3 SMP besar nominal dana yang diperoleh 
selama 1 semester sebesar Rp 225.000 untuk kelas 1 SMP masih menggunakan 
data SD dan Rp 300.000 untuk kelas 3 SMP, bantuan mulai dapat dicairkan 
dalam bentuk barang kebutuhan sekolah pada bulan November, pencairannya 
kelas 3 SMP terlebih dahulu selang 1 minggu baru kelas 1 SMP. 
Pemberitahuan dana sudah cair melalui grup WhatsApp orang tua. Barang 
yang dapat dibeli dengan dana sebesar Rp 300.000 adalah seragam, buku tulis, 
cat air untuk kelas 3 SMP sedangkan dana sebesar Rp 225.000 adalah sepatu, 
buku dan celana panjang untuk kelas 1 SMP. Pembelian dilakukan di toko 
Sami Luwes dengan dikelompokkan khusus BPMKS dan umum, tidak semua 
peralatan sekolah masuk dalam kategori BPMKS ada tempat dan kodenya 
tersendiri khusus barang-barang yang masuk dalam BPMKS. Pembelian 
barang didahulukan seragam kemudian sisanya alat tulis. Perubahan harga 
tidak diketahui, menurut beliau sama pada umumnya. Manfaat dari bantuan 
tersebut sangat membantu orang tua, meringankan beban orang tua. 
 
5. Nama  : Ibu Fitri 
Pekerjaan  : Buruh Toko 
Tanggal  : 3 Desember 2019 
Pukul  : 16.21 WIB 
       Wawancara dengan Ibu Fitri orang tua penerima Bantuan Pendidikan 
Masyarakat Kota Surakarta (BPMKS) non tunai bekerja sebagai buruh toko. 
Anaknya sekolah kelas 5 SD besar nominal dana yang diperoleh sebesar Rp 
225.000/semester barang yang dapat dibeli dari dana tersebut antara lain 1 tas 
dengan harga Rp 100.000 dan sepatu Rp 125.000. Pembelian barang dilakukan 
di toko Sami Luwes, tidak semua barang kebutuhan sekolah dapat di beli 
dengan menggunakan kartu BPMKS ada kategori dan kode-kode tersendiri 
untuk barang BPMKS. Pencairan dapat dilakukan pada bulan November itu 
telat, beliau tidak mengetahui alasan tepatnya karena setiap kelas waktu keluar 
saldonya berbeda-beda. Manfaat dari bantuan tersebut sangat membantu orang 
tua dan meringankan beban orang tua. Perubahan harga terhadap barang yang 
di beli waktu BPMKS dengan umum tidak mengetahui karena setahu beliau 
harganya sama pada umumnya.   
 
6. Nama  : Ibu Tutik 
Pekerjaan  : Buruh Toko 
Tanggal  : 3 Desember 2019 
Pukul  : 16.34 WIB 
       Wawancara dengan Ibu Tutik orang tua penerima Bantuan Pendidikan 
Masyarakat Kota Surakarta (BPMKS) non tunai bekerja sebagai buruh toko. 
Anaknya sekolah kelas 2 dan 3 SMK besar dana yang diperoleh untuk kelas 2 
dan 3 SMK masing-masing sebesar Rp 625.000/semester.  Barang yang dibeli 
dengan dana sebesar Rp 625.000 antara lain: sepatu, tas, seragam sekolah serta 
sisanya alat tulis, dana tersebut harus sampai Rp 0,00. Pelaksanaan pembelian 
barang kebutuhan sekolah dilakukan di toko Sami Luwes karena ditoko Sami 
Luwes barang yang dicari habis maka pindah ke toko Serba Peni atau Toko 
Sekawan. Sedangkan untuk pembelian seragam dilakukan di toko Mardi 
Rahayu. Pencairan dapat dilakukan pada bulan Juli awal masuk sekolah. Di 
toko Sami Luwes barang khusus penerima BPMKS di kelompokkan tersendiri 
tidak semua barang dapat dibeli, sudah ada tempat dan kodenya tersendiri. 
Manfaat dari bantuan tersebut meringankan beban pengeluaran orang tua 
siswa. Kendala yang dihadapi penerima BPMKS yaitu antri waktu 
pencairannya dan bingung barang apalagi yang akan dibeli dengan bantuan 
sebesar Rp 625.000 harus dibelikan dalam bentuk barang kebutuhan sekolah 
sedangkan  barang-barang sebelumnya belum digunakan, khususnya untuk 
SMK yang banyak praktek dari pada teori pelajaran. Perubahan harga terhadap 
barang yang di beli waktu BPMKS dengan umum tidak mengetahui karena 
setahu beliau harganya sama pada umumnya. 
 
7. Nama  : Ibu Eni 
Pekerjaan  : Buruh Toko 
Tanggal  : 4 Desember 2019 
Pukul  : 16.20 WIB 
       Wawancara dengan Ibu Eni orang tua penerima Bantuan Pendidikan 
Masyarakat Kota Surakarta (BPMKS) non tunai  bekerja sebagai buruh toko. 
Anaknya yang mendapat bantuan kelas 5 SD besar nominal dana yang 
diperoleh sebesar Rp 225.000/semester. Pencairan dalam bentuk barang 
kebutuhan sekolah dilakukan di toko Luwes Kestalan, barang yang dapat dibeli 
dengan dana sebesar Rp 225.000 antara lain sepatu dan tas terlebih dahulu 
kalau sisa di belikan alat tulis sampai saldonya Rp 0,00. Barang yang ada di 
toko Luwes Kestalan dikelompokkan bagi penerima BPMKS jadi tidak semua 
barang kebutuhan sekolah masuk dalam kategori barang untuk penerima 
BPMKS ada tempat dan kodenya tersendiri untuk barang BPMKS. Bantuan 
cair biasanya runtut sesuai wilayahnya. Manfaat dari BPMKS adalah 
meringankan beban pengeluaran orang tua siswa, memacu belajar siswa 
menjadi lebih semangat. Masalah perubahan harga pasti ada tetapi pihak 
penerima BPMKS tidak mengetahui detail besar nominal harga sebelum dan 
setelah ada BPMKS. Masalah lain dalam pemberian bantuan adalah terdapat 
keluarga mampu yang mendapatkan BPMKS sedangkan untuk keluarga yang 
menengah kebawah ada yang tidak mendapatkan BPMKS yang mengakibatkan 
kecemburuan sosial orang tua penerima BPMKS tersebut.  
 
8. Nama  : Ibu Tuminah 
Pekerjaan  : Pedagang 
Tanggal  : 5 Desember 2019 
Pukul  : 09.10 WIB 
       Wawancara dengan Ibu Tuminah orang tua penerima Bantuan Pendidikan 
Masyarakat Kota Surakarta (BPMKS) non tunai bekerja sebagai pedagang. 
Anak yang mendapat BPMKS kelas 3 SMP dengan nominal sebesar Rp 
300.000/semester. Pencairan dalam bentuk barang dilakukan di toko Luwes 
Gading, barang yang dapat dibeli dengan dana sebesar Rp 300.000 antara lain 
sepatu dan tas, barang yang ada di toko Luwes Gading dikelompokkan untuk 
penerima BPMKS jadi tidak semua barang kebutuhan sekolah masuk dalam 
kategori barang untuk penerima BPMKS ada tempat tersendiri untuk barang 
BPMKS. Manfaat dari BPMKS adalah membantu meringankan beban orang 
tua, menambah semangat belajar anak. Masalah perubahan harga pasti ada 
tetapi pihak penerima BPMKS tidak mengetahui detail besar nominal harga 
sebelum dan setelah ada BPMKS yang pasti harganya lebih mahal dari 
sebelumnya. Kendala yang dihadapi orang tua dalam mencairkan bantuan 
adalah sinyalnya tidak bagus pada alat pencair bantuan tersebut yang 
mengakibatkan antrian. 
 
9. Nama  : Ibu Sri Lestari 
Pekerjaan  : Buruh Toko 
Tanggal  : 5 Desember 2019 
Pukul  : 16.16 WIB 
       Wawancara dengan Ibu Sri Lestari orang tua penerima Bantuan 
Pendidikan Masyarakat Kota Surakarta (BPMKS) non tunai bekerja sebagai 
buruh toko. Anaknya yang mendapat bantuan BPMKS kelas 1 SMP dengan 
nominal sebesar Rp 225.000/semester masih menggunakan data SD. Pencairan 
dalam bentuk barang dilakukan di toko Sami Luwes, barang yang dapat dibeli 
dengan dana sebesar Rp 225.000 antara lain tas dan alat tulis. Barang yang ada 
di toko Sami Luwes dikelompokkan bagi penerima BPMKS jadi tidak semua 
barang kebutuhan sekolah masuk dalam kategori barang untuk penerima 
BPMKS ada tempat tersendiri untuk barang BPMKS. Kendala yang dihadapi 
orang tua dalam pelaksanaan pencairan bantuan yaitu jika barang yang dibeli 
melebihi saldo yang ada di kartu tidak diperbolehkan harus sesuai dengan saldo 
yang ada dalam kartu BPMKS tersebut. Manfaat dari bantuan tersebut adalah 
meringankan beban orang tua siswa disaat tidak bisa membeli peralatan 
sekolah yang segera dibutuhkan siswa. Masalah perubahan harga pasti ada 
tetapi pihak penerima BPMKS tidak mengetahui detail besar nominal harga 
sebelum dan setelah ada BPMKS. 
 
10. Nama : Ibu Putri 
  Pekerjaan  : Buruh Toko 
  Tanggal  : 7 Desember 2019 
  Pukul  : 16.39 WIB 
       Wawancara dengan Ibu Putri sebagai kakak dari penerima Bantuan 
Pendidikan Masyarakat Kota Surakarta (BPMKS) non tunai bekerja sebagai 
buruh toko. Adiknya yang mendapat BPMKS kelas 1 SMK dengan besar 
dana Rp 300.000/semester masih menggunakan data SMP. Pencairan dalam 
bentuk barang kebutuhan sekolah dilakukan di toko Luwes Lojiwetan, barang 
yang dapat di beli dengan dana sebesar Rp 300.000 antara lain sepatu, tas dan 
sisanya alat tulis. Barang yang ada di toko Luwes Lojiwetan dikelompokkan 
bagi penerima BPMKS jadi tidak semua barang kebutuhan sekolah masuk 
dalam kategori barang untuk penerima BPMKS ada tempat dan kode 
barangnya tersendiri untuk barang BPMKS. Kendala yang dihadapi kakak 
penerima bantuan yaitu jika barang yang dibeli melebihi saldo yang ada 
dikartu BPMKS maka dapat menambah dengan uang pribadi tetapi 
nominalnya tidak sampai Rp 1.000 kalaupun sampai Rp 1.000 maka harus 
ada pengurangan barang yang dibeli sedangkan list harga ada yang tidak 
tercantum dalam daftar harga yang mengakibatkan pengulangan nota kembali 
dan jika dicairan dalam bentuk barang susahnya dalam pembayaran SPP 
siswa bagi yang sekolah di swasta banyak yang tertunda karena bantuan yang 
didapat dalam bentuk barang semua sebagian tidak berupa uang. Manfaat dari 
BPMKS adalah membantu meringankan beban pengeluaran orang tua, 
menambah semangat belajar anak. Masalah perubahan harga pasti ada tetapi 
pihak penerima BPMKS tidak mengetahui detail besar nominal harga 
sebelum dan setelah ada BPMKS yang pasti harganya lebih mahal dari 
sebelumnya. 
 
11. Nama : Ibu Eni Purwanti 
  Pekerjaan  : Ibu Rumah Tangga 
  Tanggal  : 7 Desember 2019 
  Pukul  : 16.57 WIB 
       Wawancara dengan Ibu Eni Purwanti orang tua penerima Bantuan 
Pendidikan Masyarakat Kota Surakarta (BPMKS) non tunai bekerja sebagai 
Ibu Rumah Tangga. Anaknyan yang mendapat BPMKS kelas 1 SMP dengan 
besar dana Rp 225.000/semester masih menggunakan data SD. Pencairan 
dalam bentuk barang kebutuhan sekolah dilakukan di toko Luwes Lojiwetan, 
barang yang dapat di beli dengan dana sebesar Rp 225.000 antara lain sepatu 
dan tas. Barang yang ada di toko Luwes Lojiwetan dikelompokkan bagi 
penerima BPMKS jadi tidak semua barang kebutuhan sekolah masuk dalam 
kategori barang untuk penerima BPMKS ada tempat dan kode barangnya 
tersendiri untuk barang BPMKS. Manfaat dari BPMKS adalah membantu 
meringankan beban pengeluaran orang tua, menambah semangat belajar anak. 
Masalah perubahan harga pasti ada tetapi pihak penerima BPMKS tidak 
mengetahui detail besar nominal harga sebelum dan setelah ada BPMKS yang 
pasti harganya lebih mahal dari sebelumnya. 
 
12. Nama : Ibu Ngatmi  
  Pekerjaan  : Ibu Rumah Tangga 
  Tanggal  : 7 Desember 2019 
  Pukul  : 17.09 WIB 
       Wawancara dengan Ibu Ngatmi orang tua Penerima Bantuan Pendidikan 
Masyarakat Kota Surakarta (BPMKS) non tunai bekerja sebagai Ibu Rumah 
Tangga. Anaknya yang mendapat BPMKS kelas 3 SD dengan nominal dana 
sebesar Rp 225.000/semester. Pencairan dalam bentuk barang kebutuhan 
sekolah dilakukan di toko lain yang bekerja sama dengan Pemkot, barang 
yang dapat di beli dengan dana sebesar Rp 225.000 antara lain sepatu, tas dan 
sisanya alat tulis. Barang yang ada di toko tersebut tidak dikelompokkan, 
semua kebutuhan sekolah diperbolehkan untuk penerima BPMKS tanpa ada 
pengecualian. Kendala yang dihadapi orang tua penerima bantuan yaitu mesin 
error di hari pertama kemudian dilanjutkan hari kedua baru bisa mencairkan 
dalam bentuk barang. Manfaat dari BPMKS adalah membantu meringankan 
beban pengeluaran orang tua, menambah semangat belajar anak. Masalah 
perubahan harga pasti ada tetapi pihak penerima BPMKS tidak mengetahui 
detail besar nominal harga sebelum dan setelah ada BPMKS. 
 
13. Nama : Ibu Sri Winarti 
  Pekerjaan  : Ibu Rumah Tangga 
  Tanggal  : 7 Desember 2019 
  Pukul  : 17.23 WIB 
       Wawancara dengan Ibu Sri Winarti orang tua penerima Bantuan 
Pendidikan Masyaraka Kota Surakarta (BPMKS) non tunai bekerja sebagai 
Ibu Rumah Tangga. Anaknya yang mendapat BPMKS kelas 2 SMK dengan 
nominal dana sebesar Rp 600.000/semester. Pencairan dalam bentuk barang 
kebutuhan sekolah dilakukan di toko Luwes Lojiwetan, barang yang dapat di 
beli dengan dana sebesar Rp 600.000 antara lain sepatu, tas dan sisanya alat 
tulis. Barang yang ada di toko Luwes Lojiwetan dikelompokkan bagi 
penerima BPMKS jadi tidak semua barang kebutuhan sekolah masuk dalam 
kategori barang untuk penerima BPMKS ada tempat dan kode barangnya 
tersendiri untuk barang BPMKS. Manfaat dari BPMKS adalah membantu 
meringankan beban pengeluaran orang tua, menambah semangat belajar anak. 
Masalah perubahan harga pasti ada tetapi pihak penerima BPMKS tidak 
mengetahui detail besar nominal harga sebelum dan setelah ada BPMKS yang 
pasti harganya lebih mahal dari sebelumnya. Kendala yang dihadap orang tua 
dalam pelaksanaan pencairan bantuan yaitu saldo yang ada di kartu BPMKS 
masih sisa Rp 500,00 pihak sekolah mangharuskan saldo tersebut Rp 0,00 
siswa atau orang tua bingung dengan saldo yang masih tersisa Rp 500,00 
sedangkan pembelian harus memakai nota resmi dari toko tersebut, pihak 
toko mengharuskan kepada anaknya untuk mengulang menyamakan  nota 
dari awal kemudian pihak sekolah langsung ke toko memberi pejelasan 
tenang saldo yang tersisa tersebut, akhirnya dibelikan penghapus tetapi 
dengan catatan tambah uang pribadi. 
 
14. Nama : Ibu Iis Sugiarti 
  Pekerjaan  : Ibu Rumah Tangga 
  Tanggal  : 8 Desember 2019 
  Pukul  : 16.48 WIB 
       Wawancara dengan Ibu Iis Sugiarti orang tua penerima Bantuan 
Pendidikan Masyarakat Kota Surakarta (BPMKS) non tunai bekerja sebagai 
Ibu Rumah Tangga. Anaknya yang mendapat BPMKS kelas 3 SD dengan 
nominal dana sebesar Rp 225.000/semester. Pencairan dalam bentuk barang 
dilakukan di toko Luwes Kestalan, barang yang dapat di beli dengan dana 
sebesar Rp 225.000 antara lain sepatu, 2 Pac buku tulis dan pensil. Barang 
yang ada di toko Luwes Kestalan dikelompokkan bagi penerima BPMKS jadi 
tidak semua barang kebutuhan sekolah masuk dalam kategori barang untuk 
penerima BPMKS ada tempat dan kode barangnya tersendiri untuk barang 
BPMKS. Manfaat dari BPMKS adalah membantu meringankan beban 
pengeluaran orang tua, menambah semangat belajar anak. Kendala yang 
dihadapi orang tua dalam pelaksanaan pencairan yaitu terkadang waktu 
pencairannya bersamaan dengan SMP/SMA maupun SD yang mengakibatkan 
mesin error dan harus menunggu lama. Masalah perubahan harga pasti ada 
tetapi pihak penerima BPMKS tidak mengetahui detail besar nominal harga 
sebelum dan setelah ada BPMKS karena tidak terdapat list daftar harganya. 
 15. Nama : Ibu Asih 
  Pekerjaan  : Buruh Toko 
  Tanggal  : 8 Desember 2019 
  Pukul  : 16.56 WIB 
       Wawancara dengan Ibu Asih sebagai orang tua dari penerima Bantuan 
Pendidikan Masyarakat Kota Surakarta (BPMKS) non tunai bekerja sebagai 
buruh toko. Anaknya yang mendapat BPMKS kelas 3 SMP dengan nominal 
dana sebesar Rp 300.000/semester. Pencairan dalam bentuk barang kebutuhan 
sekolah dilakukan di toko Luwes Kestalan, barang yang dapat di beli dengan 
dana sebesar Rp 300.000 antara lain sepatu, tas dan sisanya alat tulis. Barang 
yang ada di toko Luwes Kestalan dikelompokkan bagi penerima BPMKS jadi 
tidak semua barang kebutuhan sekolah masuk dalam kategori barang untuk 
penerima BPMKS ada tempat dan kode barangnya tersendiri untuk barang 
BPMKS. Kendala yang dihadapi orang tua penerima BPMKS antri waktu 
pencairan barang. Manfaat dari BPMKS adalah membantu meringankan 
beban pengeluaran orang tua, menambah semangat belajar anak. Masalah 
perubahan harga beliau tidak mengetahui secara pasti.  
 
16. Nama : Ibu Surani 
  Pekerjaan  : Pedagang 
  Tanggal  : 8 Desember 2019 
  Pukul  : 17.09 WIB 
       Wawancara dengan Ibu Surani orang tua penerima Bantuan Pendidikan 
Masyarakat Kota Surakarta (BPMKS) non tunai bekerja sebagai pedagang. 
Anaknya yang mendapat bantuan kelas 3 SMP besar dana yang diperoleh 
sebesar Rp 300.000/semester. Pencairan dalam bentuk barang kebutuhan 
sekolah dilakukan di toko Sami Luwes barang yang dapat dibeli dengan dana 
sebesar Rp 300.000 antara lain sepatu dan tas sisanya dibelikan alat tulis 
tetapi saldo tidak dicairkan sampai Rp 0,00 karena antrian banyak. Barang 
yang ada di toko Sami Luwes dikelompokkan bagi penerima BPMKS jadi 
tidak semua barang kebutuhan sekolah masuk dalam kategori barang untuk 
penerima BPMKS ada tempat dan kode barangnya tersendiri untuk barang 
BPMKS. Manfaat dari BPMKS adalah meringankan beban pengeluaran 
orang tua siswa, memacu belajar anak menjadi lebih semangat. Masalah 
perubahan harga pasti ada tetapi pihak penerima BPMKS tidak mengetahui 
detail besar nominal harga sebelum dan setelah ada BPMKS. Kendala dalam 
pelaksaanaan pencairan bantuan pada periode kedua yaitu tidak dapat 
membeli barang satupun karena antrian panjang dan berdesak-desakan, jarak 
antrian nomor dengan pengambilan barang waktunya 1 minggu sedangkan 
waktu pencairan hanya dalam 1 minggu juga sehingga mengakibatkan 
bantuan tersebut hangus meskipun barang yang dipilih penerima BPMKS 
sudah masuk nota. 
 
17. Nama : Ibu Sumarni 
  Pekerjaan  : Ibu Rumah Tangga 
  Tanggal  : 8 Desember 2019 
  Pukul  : 17.13 WIB 
       Wawancara dengan Ibu Sumarni sebagai orang tua dari penerima 
Bantuan Pendidikan Masyarakat Kota Surakarta (BPMKS) non tunai bekerja 
sebagai Ibu Rumah Tangga. Anaknya yang mendapat BPMKS kelas 2 SMK 
dan kelas 3 SD dengan nominal dana sebesar Rp 625.000/semester dan Rp 
225.000/semester. Pencairan dalam bentuk barang kebutuhan sekolah 
dilakukan di toko Luwes Kestalan, barang yang dapat di beli dengan dana 
sebesar Rp 225.000 antara lain sepatu, tas dan alat tulis anaknya yang kelas 3 
SD, untuk anaknya yang kelas 2 SMK dengan dana sebesar Rp 625.000 dapat 
membeli barang kebutuhan sekolah antara lain sepatu, tas, alat tulis dan 
seragam sekolah. Pembelian seragam dilakukan di toko Mardi Rahayu karena 
harganya lebih murah dan tidak ada pengelompokkan barang tersendiri bagi 
penerima BPMKS jadi sama rata. Sedangkan untuk pembelian tas, sepatu dan 
alat tulis dilakukan di toko Luwes Kestalan. Barang yang ada di toko Luwes 
Kestalan dikelompokkan bagi penerima BPMKS jadi tidak semua barang 
kebutuhan sekolah masuk dalam kategori barang untuk penerima BPMKS 
ada tempat dan kode barangnya tersendiri untuk barang BPMKS. Kendala 
yang dihadapi orang tua penerima BPMKS antri waktu pencairan barang. 
Manfaat dari BPMKS adalah membantu meringankan beban pengeluaran 
orang tua, menambah semangat belajar anak. Masalah perubahan harga beliau 
tidak mengetahui secara pasti. 
 
18. Nama : Ibu Ani 
  Pekerjaan  : Ibu Rumah Tangga 
  Tanggal  : 8 Desember 2019 
  Pukul  : 17.23 WIB 
       Wawancara dengan Ibu Ani sebagai orang tua dari penerima Bantuan 
Pendidikan Masyarakat Kota Surakarta (BPMKS) non tunai bekerja sebagai 
Ibu Rumah Tangga. Anaknya yang mendapat BPMKS kelas 5 SD dengan 
nominal dana sebesar Rp 225.000/semester. Pencairan dalam bentuk barang 
kebutuhan sekolah dilakukan di toko Luwes Kestalan, barang yang dapat di 
beli dengan dana sebesar Rp 225.000 antara lain sepatu, kaos kaki dan 
sisanya alat tulis. Barang yang ada di toko Luwes Kestalan dikelompokkan 
bagi penerima BPMKS jadi tidak semua barang kebutuhan sekolah masuk 
dalam kategori barang untuk penerima BPMKS ada tempat dan kode 
barangnya tersendiri untuk barang BPMKS. Kendala yang dihadapi orang tua 
penerima BPMKS antrian panjang dan apabila total keseluruhan barang yang 
dibeli melebihi saldo yang ada di kartu BPMKS tidak diperbolehkan 
menambah dengan uang pribadi, diharuskan tidak melebihi saldo yang ada 
kalau bisa saldonya sisa sedikit. Manfaat dari BPMKS adalah membantu 
meringankan beban pengeluaran orang tua, dana untuk pembelian kebutuhan 
sekolah anak sudah ada yang membantu, menambah semangat belajar anak. 
Masalah perubahan harga beliau tidak mengetahui secara pasti. 
 
19. Nama : Ibu Karsini 
  Pekerjaan  : Ibu Rumah Tangga 
  Tanggal  : 8 Desember 2019 
  Pukul  : 17.44 WIB 
       Wawancara dengan Ibu Karsini sebagai orang tua dari penerima Bantuan 
Pendidikan Masyarakat Kota Surakarta (BPMKS) non tunai bekerja sebagai 
Ibu Rumah Tangga. Anaknya yang mendapat BPMKS kelas 4 SD dengan 
nominal dana sebesar Rp 225.000/semester. Pencairan dalam bentuk barang 
kebutuhan sekolah dilakukan di toko lain yang bekerjasama dengan Pemkot, 
barang yang dapat di beli dengan dana sebesar Rp 225.000 antara lain sepatu, 
tas dan sisanya alat tulis. Barang yang ada di toko tersebut tidak 
dikelompokkan, semua kebutuhan sekolah diperbolehkan untuk penerima 
BPMKS tanpa ada pengecualian jadi sifatnya umum sama dengan pembeli 
yang bukan penerima BPMKS. Kendala yang dihadapi orang tua penerima 
BPMKS antrian panjang, waktu pencairannya tidak sehari langsung dapat 
barang kebutuhan sekolah tetapi harus menunggu hari berikutnya untuk 
mendapatkan barang kebutuhan sekolah yang telah di pilih oleh penerima 
BPMKS dan apabila total keseluruhan barang yang dibeli melebihi saldo 
yang ada di kartu BPMKS tidak diperbolehkan menambah dengan uang 
pribadi, diharuskan tidak melebihi saldo yang ada kalau bisa saldonya sisa 
sedikit. Manfaat dari BPMKS adalah membantu meringankan beban 
pengeluaran orang tua, dana untuk pembelian kebutuhan sekolah anak sudah 
ada yang membantu, menambah semangat belajar anak. Masalah perubahan 
harga beliau tidak mengetahui secara pasti. 
 
20. Nama : Ibu Dwi Hastuti 
  Pekerjaan  : Ibu Rumah Tangga 
  Tanggal  : 8 Desember 2019 
Pukul  : 17.50 WIB 
       Wawancara dengan Ibu Dwi Hastuti sebagai orang tua dari penerima 
Bantuan Pendidikan Masyarakat Kota Surakarta (BPMKS) non tunai bekerja 
sebagai Ibu Rumah Tangga. Anaknya yang mendapat BPMKS kelas 5 SD 
dengan nominal dana sebesar Rp 225.000/semester. Pencairan dalam bentuk 
barang kebutuhan sekolah dilakukan di toko Luwes Kestalan, barang yang 
dapat di beli dengan dana sebesar Rp 225.000 antara lain sepatu dan tas. 
Barang yang ada di toko Luwes Kestalan dikelompokkan bagi penerima 
BPMKS jadi tidak semua barang kebutuhan sekolah masuk dalam kategori 
barang untuk penerima BPMKS ada tempat dan kode barangnya tersendiri 
untuk barang BPMKS. Kendala yang dihadapi orang tua penerima BPMKS 
antrian panjang dan apabila total keseluruhan barang yang dibeli melebihi 
saldo yang ada di kartu BPMKS tidak diperbolehkan menambah dengan uang 
pribadi, diharuskan tidak melebihi saldo yang ada kalau bisa saldonya sisa 
sedikit. Manfaat dari BPMKS adalah membantu meringankan beban 
pengeluaran orang tua, dana untuk pembelian kebutuhan sekolah anak sudah 
ada yang membantu, menambah semangat belajar anak. Masalah perubahan 
harga beliau tidak mengetahui secara pasti. 
 
 








